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ABSTRAKS: Islamic organization Muhammadiyah as modernist and anti against colonization
with community participation in the fight Kampar Independence of the Republic of Indonesia.
The influence is so great that owned by Muhammadiyah leader Kampar lead the struggle for
independence of the Republic of Indonesia can be awakened with fellow community synergistic
Kampar. A figure that is so influential figuresin socio-religious life in society, namely Mahmud
Marzuki Kampar. Marzuki Mahmud i nvol vement in Muhammadiyah brings big changesthat are
so good in Muhammadiyah own body and in community life Kampar, so Muhammadiyah leaders
held successfully become the frontline in the fight for independence. Many figures together
Muhammadiyah memperjuangankan independence include traditional leaders, and community
leaders themselves Perti to Muhammadiyah to move in the struggle for independence.
Muhamamdiyah succeeded in uniting force in the struggle for independence of the Republic of

Indonesia in Kampar.
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PENDAHUL UAN

Perkembangan M uhammadiyah menje-
lang satu abad telah menjadi sgarah tersendiri dan
banyak memberi pengaruh terhadap pembaharuan
Idamdi tanah air. Perkembangan Muhammeadiyah
telah menjadi pioneer dalam pembaharuan Idam
di tanah air dan menjadi sebuah organisas sosia
keagamaan yang mampu bertahan dalam durasi
yang paling lamadiantaraorgani sasi-organisas
Islam lain diberbagai belahan dunia termasuk
Indonesia(LPl. PPMuhammadiyah, 2010: ix-X).

Perkembangan Muhammadiyah di Indo-
nesia padaumumnyamemberi kontribusi yang
cukup baik terhadap kemunculan pemudayang
berjiwa merdeka, berakidah Islam, sanggup
menentang penj g ahan Belanda dan penjajahan
Jepang. Sehingga keberhasilan kemerdekaan
Indonesiasalah satunyaberkat perjuangan kaum
Muhammadiyah, seperti Kyai Hgji MasMansur
(M.C. Ricklefs, 2005: 306) Jendera Sudirman (L-
Pl PPMuhammadiyah, 2010: 115). Pemahaman
Muhammadiyah dalam perjuangan kemerdekan
dapat dilihat dari upayapembentukan partai politik
Masyumi, terkait tujuan pembentukan partal politik
dalam gerakan Muhamamdiyah disampaikan
eksstens partai politik sebagai berikut,
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“pendirian parta politik tidak semata-meata
berorientas padakekuasaan, tetapi partai
dibentuk dan didukung dalam rangka
merealisasikan mis amar ma’ ruf nahi
mungkar. Oleh karenaiitu, partai harus
menjadi saranauntuk mewujudkan dan
memajukan kehidupan umat, merekatkan
ukhuwah Islamiyah, dan mendorong
demokratisas bangsa. Penguatanintegrag,
demokras dan pencapaian kesgjahteraan
sosial warga merupakan pesan penting
dari proklamasi kemerdekaan Indonesia

17 Agustus 1945.

Perlunyasuatu sinergisitasdalam meng-
himpun kekuatan dalam mengahadapi penjgahan.
Oleh karenaitu, Muhamamdiyah adal ah suatu
lembagayang dituntut untuk melakukan penghim-
punan kekuatan dalam perlawanan ini. Dalam
tubuh Muhammeadiyah dijumpal duakekuatanyang
potensial, kekuatan rohani dan kekauatan fisik,
Jenderal Sudirman salah satu tokoh perjuangan
yang berasal dari Muhamamdiyah terpanggil untuk
memimpin perang perlawananini (M.P. TPR, 2010:
129-130).

Peran M uhammadiyah dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia dibenturkan dengan



keadaan politik yang tidak stabil. Muhamamdiyah
harusmenerimakeadaan palitik kolonidismeyang
tidak diinginkan oleh penjg ahan Belanda, hal ini
mendorong kemunculan paham-paham Islam
tradisonal untuk memperkuat eksistensinya di
wilayah dakwah muhammadiyah. Pertentangan
antar sesamamasyarakat |ndonesiaterusterjadi.
Kemudian keberadaan Muhammadiyah dalam
situasi ini dihadapkan dengan maraknyaupaya
Kristenisasi dan pola pendidika barat yang
bertentangan dengannila keildaman danterjadinya
perpecahan antar faks sesamalembagadakwah.
Kondis ini membuat Muhammadiyah semakin
kuat dalam mengahapi perluasan dakwah terma-
suk dayatahan dalam perjuangan kemerdekaan
(Alfian, 2010: 384-439).

Pengaruh kehidupan Muhamamdiyah pada
tingkat pusat jugaterjadi di daerah aktifitasdakwah
yang disung padamasa perjuangan kemerdekaan
ditemukan di Kampar. jikadilihat dalaperspektik
kekinian Muhamamdiyah Kampar turut menerima
tantangan politik dan perjuanagn. Namuntetgp sga
kebedaan Muhammadiyah dlam pergulatan
dakwah dan politik tersu berjalan. Kontribusi
tokoh-tokoh Muhammadiyah dalam mel akukan
dakwah diluar kelembagaan terusberjaan dengan
baik yaitu dengan menduduki pogs strategisdaam
bidang pemerintahan, pendidikan dan sosial.
Kondisi ini ditemukan dalam pengembangan
pembaharuan Idam di Kampar merupakanwujud
dari dasar pemikiran program Muhammadiyah
untuk menci ptakan keidaman yang sesual dengan
gaan|damyang sebenarnya(Kep. Musyawarah,
2001: 6). Meskipun banyak tokoh-tokoh
Muhammadiyah yang mengisi bidang-bidang
lainnya, namun M uhammadiyah secarakelemba-
gaan tetap berjalan dan mendapat kekuatan
dukungan yang ditandai dengan pelaksanaan
kegiatan yang berjaan lancar.

Prosesawal perkembangan Muhamma-
diyah di Riau terwujud pada dekade tahun tiga
puluhan. Daerah pertamayang mendapeat pengaruh
Muhammadiyah adalah daerah Kampar yang
secaralangsung dikembangkan oleh pdgar-pdgar
Kampar mddui pendidikan Idamdi Minangkabau,
seperti di daerah Payakumbuh, Bukittinggi dan
Padang Panjang. Pelgjar Kampar yang belgar di
Minangkabau adalah Ayub Syarofi berasal dari
Pulau Terap, Fuad Nazir berasal dari Kuok dan
Abdul Hamid dari Penyesawan. Meskipun
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Muhammadiyah di Kampar didirikan padatahun
1937, namun pengaruhnya sudah dirasakan
semenjak awal Muhammadiyah berkembang di
Minangkabau. Hal ituterjadi disebabkan pelgjar-
pelgar Kampar banyak menimbailmu di Minang-
kabau dalam kurun waktu 1920-an (M. Amin,
1989: tanpatahun).

Selain Kampar adabeberapadaerah yang
menjadi bassawd perkembangan Muhammeadiyah
di Riau seperti daerah Lubuk Jambi dan Bagan
Sigpigpi. Muhammadiyah masuk dan berkembang
di Lubuk Jambi melalui kontak langsung dengan
daerah Minangkabau. Prosesawal dari perkem-
bangan Muhammeadiyah di daerah L ubuk Jambi de-
ngan diutusnyaDasin Jama dan Sulaiman Khatib
ke Padang Panjang untuk menemui konsul Mu-
hammadiyah, BuyaAR S Masyur. Padatanggal 8
November 1937 berdirilah Ranting Muhammediyah
di Lubuk Jambi (SK No. 658/tanggd 15November
1937. ANRI) Padatanggal yang sama, terbentuk
pulaMuhammediyah cabang T uk Kuantantanggd
8 November 1937 (SK No. 659/tanggal 15
November 1937. ANRI). Berbeda dengan
berdirinyaM uhammeadiyahdi Bagan Sgpigpi, yatu
tidak melalui kontak langsung dengan daerah
Minangkabau mela nkan dengan daerah Muham-
madiyah di SumateraUtara(Asani, 2006: 4).

Perjuangan yang dimulai dari proses
perkembangan awva Muhammadiyahdi Riaudan
Kampar khusunyamenjadi titik awal perjuangan
dakwah dan politik. Momentum kemerdekaan jadi
g ang pembuktian perjuangan sebuah lembaga.
M uhammeadiyah telah menjadi sd ah satulembaga
|slam yang turut serta dalam perjuangan kemer-
dekaan ini. Semuaperjuanganini memiliki warna
tersendiri. Disinilah kontribusi Muhammadiyah
dapat dilihat.

MUHAMMADIYAH DALAM PERJUA-
NGAN SEBELUM KEMERDEKAAN

Awal kedatangan Jepang di Bangkinang
disambut baik oleh masyarakat (L ukas Tanjung,
1979: 15). Pada saat Jepang berkuasa penuh di
Bangkinang, hubungan rakyat dengan dunialuar
tertutup samasekali. Pesawat radio disita, rakyat
tidak boleh mendengarkan siaran kecuali siaran
dari Tokyo. Rakyat diwagjibkan mengikuti berita
propaganda Jepang yang iSinyamencaci negara
sekutu dan memuji kebaikan Jepang. Kendaraan
bermotor milik penduduk disitadan dipaka untuk



kepentingan pemerintahan jepang. Kebaikan
Jepang sdlamaini berbdik. Dalam Situas tersebut
sangat mengkhawatirkan upaya pergerakan
kemerdekaan. Kondis di atasmenjadi pertimba-
ngan bagi tokoh-tokoh Limo Koto Kampar untuk
mencari Sosok yang mampu dalam menggerakan
masyarakat untuk mel akukan perlawanan kepada
Jepang (Umar Amin, 1981: 33).

Sebelum kehadiran sosok yang bernama
Mahmud Marzuki memimpin pergerakan anti
penjgahan, dikatakan oleh pguang-pguang Limo
Koto Kampar untuk memimpin pergerakandaam
menentang penj g ahan Jepang belum adatokoh
yang cakap, kecuali Mahmud Marzuki seorang
tokoh Limo Koto Kampar yang berasal dari
Bangkinang bergabung dengan Muhammadiyah
padatahun 1939 di Penyesawan (Umar Amin,
1981: 28). Kemampuannyadalam menggugah
masyarakat Limo Koto terbukti dari perjalanan
dakwahnya sebel um kedatangan Jepang, yakni
mendapat sambutan begitu besar dari masyarakat.
Padatahun 1941, kepergiannyadari Limo Koto
akibat dari masuknyaMahmud Marzuki kedalam
Organisas Muhammadiyah membawa perubahan
yang besar dalam dirinya terkait pergerakan
Muhammadiyah di Minangkabau dan disaat itu,
Mahmud Marzuki bertemu dengan tokoh-tokoh
pergerakan Muhammadiyah di Minangkabau,
seperti Buya Hamka, Buya Alimin dan Buya
Rasyid (Abdul Rivai, 1989: 16).

Padatahun 1942 atas permintaan masyara-
kat Bangkinang dengan perantaraDatuk Palo la
di bawapulang ke Bangkinang. Langkah pertama
yang dilakukan Mahmud Marzuki sekembdinya
dari Payakumbuh adalah memperkuat barisan
Muhammeadiyah dengan caramenyatukan kekua-
tan-kekuatan masyarakat semuanyadimaksudkan
untuk memperkuat ukhuwah Idamiyyah di ddam
menghadapi pemerintahan Jepang. Untuk itupula
la kemudian kembali aktif berceramah agama
untuk membakar semangat rakyat dalam mengha-
dapi kedzaliman pemerintahan Jepang (Abdul
Rival, 1989; 52). Ranting-ranting Muhammeadiyah
di kampung-kampung seperti Rumbio, Penyesa-
wan, Kuok, Kampar terlebih di Air Tirisdigerakan
kembali. Air tiris merupakan pusat kegiatan

Muhammediyah menggantikan Bangkinangsdama
pendudukan Jepang, ini dikarenakan Air Tiris
merupakan tempat berkumpulnya pimpinan-
pimpinan Muhammeadiyah padawaktu penjgahan
Jepang. Mahmud Marzuki mendirikan Kepanduan
Muhammadiyah atau Hizbul Wathan untuk
kegiatan pemuda-pemudaM uhammadiyah. Pada
tahun yang sama sekitar tahun 1942 Mahmud
Marzuki mendirikan sekolah sebagai basis
pengembangan |slam Modernisdi Bangkinang
yakni Sekolah Menengah Muhammadiyah, yang
sekarang menjadi Sekolah Muaimin Muhamma:
diyahdi Bangkinang (Umar Amin, 1981: 52).

Tahun 1944 terbentuklah cabang Muham-
meadiyah Bangkinang untuk menyatukan 43 ranting
yang tersebar di seluruh daerah Bangkinang Gun
(LukasTanjung, 1979: 16-17). Proses pendirian
Muhammeadiyah yang didirikan di berbaga daerah
Limo Koto sebelum kemerdekan RI memberi
sumbangan besar bagi pejuang kemerdekaan
dalam perluasan Muhammeadiyah. Bergabungnya
tokoh pergerakan memberi kekuatan tersendiri
bagi Muhammadiyah bahwakontribus Muhama-
madiyah dalam memperjuangkan K emerdekaan
Indonesia di Limo Koto dapat dilihat dari
keberadaan tokoh-tokoh M uhammadiyah sendiri
(M. Amin, 1989: tanpaha aman).

MUHAMMADIYAH DALAM PERJUA-
NGAN MENJELANG KEMERDEKAN

Pada zaman Jepang tersiar berita di
daerah Limo Koto Kampar bahwaparadimulama
akan ditangkap dan akan ditahan serta diadili.
Alasannyakarenaparaadimulamasd au mengha
sut untuk menentang penjgjahan Jepang. Dengan
kondisi seperti di atas para ulamadan pemuda
begerak secaradiam-diam, termasuk tokoh yang
berpengaruh di Kampar seperti Mahmud Marzuki
dan H.M Amin, Malik Yahya (M. Amin, 1989:
tanpahdaman).

serta beberapa tokoh lainnya bergerak
secaradiam-diam dalam kesatuan yaitu Gerakan
Rahasiayang dipimpin langsung oleh Mahmud
Marzuki. Gerakan ini menyebarkan bibit nasona-
lisme dan anti penjgjahan. Agamaadal ah senjata
yang ampuh padasaat itu untuk menghimpun dan

!Pengajian yang disampaikan oleh Mahmud Marzuki mampu menggugah jiwa jama’ ahnya untuk termotivasi, salah satu contoh
setelah mendengar pengajian Mahmud Marzuki salah seorang jama ah muncul keberaniannya untuk melakukan perlawanan kepada
Jepang dengan cara menghalangi Jalan Ke Bangkinang, meski ia setelah itu ditembak Jepang. Nasrun. Wawancara. Tanggal 3 Mei

2013 di Bangkinang
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menggerakkan rakyat untuk melawan penjgahan
Jepang. Beberapalangkah yang dilakukan oleh
gerakanini seperti : pertama memberi semangat
anti keberadaan Jepang di Kampar. Kedua,
memboi kot usaha pengumpul an sebagian hasil
panenyang diserahkan kepada Jepang. Pengaturan
tentang hasil panen rakyat dikelompokan dalam
tigabagian. Bagian pertama dismpan di ladang-
ladang sebagai bekal bagi keluarganya, bagian
kedua di peruntukkan untuk bekal perjuangan dan
yang ketiga diperuntukkan bagi Jepang, namun
dicampur dengan gabah dan padi hampa. Ternyata
hal ini berhasil membuat Jepang dikhianati oleh
rakyat. Dengan semangat perjuangan dan anti
penguasaan orang kafir di daerah Limo Koto
mengakibatkan masyarakat siap dengan keadaan
yang tidak dimungkinkan. Inilah peran dan
pengaruh tokoh Muhammadiyah di dalam
menyatukan dan membakar semangat anti
penjgjahan dan terus berupaya semaksimal
mungkin dalam suatu pekerjaan dalam mengusir
penj g ahan Jepang danini adal ah perjuangan Jhad
yang selau disampaikan oleh Mahmud Marzuki
dan tokoh-tokoh Muhammeadiyah lainnya(Umar
Amin, 1981: 40).

Kondis Jepang yang tidak seperti biasa-
nya menimbulkan tanda tanya bagi tokoh
masyarakat terutama M uhammadiyah, ada hal
yang berbedapadatahun 1945. Hal ini ditandai
dengan perubahan sikap dan tingkah laku Jepang,
sd ah satunyaada ah Jepang berjd an tanpasenjata.
Untuk mendapatkaninformed tentang keedaanini,
makamasyarakat mengutusMahmud Marzuki dan
H.M. Amin ke Padang Panjang untuk menemui
Pimpinan Muhammadiyah dan menanyakan
tentang situasi yang terjadi pada saat itu. Ada
beberapa orang pimpinan Muhammadiyah pada
saat itudiantaranyaadalah S.Y Sutan Mangkuto,
A.R Sutan Mansur, dan Datu Sinaro Panjang
(Umar Amin, 1981: 40).

Kondisi pertama yang didengar oleh
keduatokoh Muhammadiyah ini belum diketahui
oleh Pimpinan Muhammeadiyah di Padang Panjang,
namun semangat perjuangan kemerdekaan sudah
terasa bagi tokoh ini. Kedua tokoh Muham-
madiyahini kembali lagi ke Bangkinang. Tibadi
Bangkinang padatanggd 4 September 1945 pukul
12 malam, langsung menginap di kantor Muham-
madiyahAir Tiris, setelah makan sahur di Rantau
Berangin. Keesokan harinya pada tanggal 5
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September, beritaproklamasi tersiar di Air Tiris,
lewat tempelan pamflet yang ditempelkan orang
yang datang dari Bukit Tinggi. Tempel an Pamflet
Kemerdekaan itu jugaterdapat di pintu kantor
Muhammadiyah Bangkinang (TPP Sgjarah Riau
UniversitasRiau, 2006: 306).

Adanyapamflet itu mendorong Mahmud
Marzuki dan H. Muhammad Amin pergi mencari
informas kebenaran beritatersebut. Keduatokoh
Muhammadiyah tersebut pergi menemui kepala
kantor Posdan Telegraf Bangkinang. Ternyata
KepalaKantor Posdan Telegraf membenarkan
telah mendapatkan beritakemerdekaan, tetapi |a
tidak berani untuk menyebarl uaskan beritatersebut
karenatakut akan ancaman Jepang. Didugateks
Proklamasi itu ditempelkan oleh petugas dari
Sumatera Barat yang mulai menyebarkan teks
tersebut setelah menerimaberitaresmi dari T.M.
Hasan dan Dr. M. Amin sel aku anggota PPK | dari
Jakarta. Keduanyadatang ke Bukittinggi memba-
wateks Proklamasi dan Intruksi Pemerintahan
Pusat untuk segeramembentuk KomiteNasional
Indonesia. Hari Selasatangga 5 September akhir
dari Ramadhan 1365 H. rabu 6 Sepetember 1945
diadakan Sholat Idul Fitri di Lapangan Tengah
Sawah Simpang Kubu, Air Tiris. Dalam khutbah-
nyaMahmud Marzuki menegaskan kepadaseuruh
kaum Muhammadiyah dan kaum mudimintentang
kepastian Indonesia telah Merdeka, bahwa
Proklams Kemerdekaan Indonesatelah diumum-
kan oleh Soekarnodan M. Hattatangd 17 Agustus
1945 di Jakarta. Terakhir KhutbahnyaMahmud
Marzuki mengajak saluruh kaum Muhammeadiyah
sholat padawaktu itu untuk bersama-samauntuk
mempertahankan kemerdekaan yang telah di
Proklamasikan tersebui.

Gambar 7. Tokoh Muhammadiyah
PerintisKemerdekaan Indonesiadi Kampar

Mahmud Marzuki

H. Muhammad Amin

Sumber : Buku Sgjarah Perjuangan Rekya Kampar



Sebagian besar masyarakat belum percaya
bahwa Indonesia telah Merdeka, sebab ada
beberapaorang Jepang mas h bersenjatalengkap.
Kemudian Belanda semakin banyak berada di
kampung-kampung sambil berjaan-jalan. Datok
Paoyang berhasi| dipengaruhi Belandapun ikut-
ikutan mengatakan Belanda akan memerintah
kembali. Sementara itu informasi tambahan
mengenai proklamasi pun tidak terdengar baik
melalui radio maupun dari mulut ke mulut. Satu-
satunyainformas yang diperoleh hanyamelalui
tempelanteksproklamg di kantor Muhammadiyah
dan beritatelegram yang di terimaK epalaKantor
Pos dan Telegraf dari Padang. Begitulah
kebingungan masyarakat di hari rayaitu. Namun
oleh pimpinan muhammediyahtelah di yakini betul
bahwa Indonesiamemang telah merdeka. Maka
selesai sholat * Id itu merekaberkumpul di rumah
Gazali Simpang Kubu, guna membicarakan
pers gpan menyambut kemerdekaan dan menaikan
bendera merah putih. Mulai saat itu mulailah
revolus mempertahankan kemerdekaan di daerah
Bangkinang (M. Amin, 1989: tanpahaaman).

Padahari Jum’ at 8 September 1945 atau
3 Syawal 1364 H. masih di dalam suasanalebaran
Idul Fitri diadakan rapat akbar, tempat yang
digunakan add ah Sekolah Muhammadiyah Muara
Jalai Air Tirisdan pesertayang diwajibkan hadir
padasaat itu adal ah seluruh anggota M uhamma:
diyah Limo Koto Kampar yang tergabung di
daam ranting dan cabang M uhammeadiyah dengan
jumlah sekitar 150 orang. Rapat ini ternyata
diketahui oleh Jepang, karenaitu Jepang melalui
kepala Polisi Jepang beserta anggotanya di
Bangkinang yaitu Yamamoto datang ke Muara
Jda untuk membubarkan rapat tersebut. Namun
salah satu tokoh Muhammadiyahini H.M Amin
menyongsong Yamamoto untuk mengaihkan dan
memberitahukan bahwarapat yang diadakah ini
lebih ditujukan kepada Belanda bukan kepada
Jepang dengan berbagai caraH.M Aminlakukan
agar rapat akbar tetap berlangsung dengan lancar,
meskipun pada akhirnyaH.M Amin ditangkap
Jepang bersama 12 pimpinanlainnyasetel ah rapat
(Abdul Rivai, 1989: 21) sementara Mahmud
Marzuki tetap terus mel angsungkan rapat akbar
ini (Umar Amin, 1981: 42).

Mahmud Marzuki berhasil menelurkan
keputusanrapat akbar yang diadakendi MuaraJda
Air Tirisini dgpat dismpulkan sebagal berikut :
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1. Diyakini telah diumumkan kemerdekaan
Indonesia dan dengan secepatnyamungkin
menaikan bendera merah putih di pusat
pemerintahan Bangkinang

2. Menyambut |ahirnyakemerdekaan tanah air
Indonesiadengan bersyukur kepadaAllah swt
serta bertekad bulat menentang segala
rintangan dan hambatan

3. Relamemberikan pengorbanan hartabenda
dan nyawasekalipun untuk mempertahankan
kemerdekaan

4. Memberi intruks kepadaseluruh masyarakat
supaya bersama-sama hadir pada upacara
benderadi lapangan mukaKantor Demang
Bangkinang hari senintanggal 11 September
1945 (Umar Amin, 1981 43).

Pagi hari Ahad padatanggal 10 Septem-
ber 1945 Haji Muhammad A min secara pribadi
mengibarkan bendera di atap rumahnya Pasar
UsangAir Tiris. Kemudian menugaskan beberapa
orang pemuda menjaganya dan menentang
Siapapun yang menyuruh turunkan. Benderaitu
dijagaoleh Taher Husein, Daud Husein, Tiuban,
M.Yunus, Ismail, Jaya, dan Muhammad Kumai
pemudayang siap mendukung kemerdekaan dan
atas perintah dari tokoh Muhammadiyah sendiri.
Padawaktu yang samapemudaM uhammadiyah
jugatelah mengibarkan benderamerah putih di
Kantor Muhammadiyah Airtiris, namun Jepang
menurunkannyasetel ah Jepang pergi, A. Malik
Yahya, Jaya dan Haji Ja far mengibarkannya
kembali (TPP Sejarah Universitas Riau, 1989:
tanpahaaman). Pengibaran benderaini tercium
oleh Jepang, dan dengan sepihak Jepang meme-
rintahkan untuk menurunkan benderatersebut,
namun dengan semangat kepahlawanan dalam
memperjuangkan dan semanget jihad yang dimiliki
pemudatersebut, perlawanan dalam bentuk kata-
katajustru berbalik kepada Jepang, dengan waktu
yangtidak terld ulamaJepang meninggakan daerah
tersebut. Salah satu bentuk perlawanan kecil yang
dikobarkan oleh tokoh Muhammadiyah kepada
parapemudadi dalam menghadapi kaum kafir
yang berupayauntuk menurunkan benderaMerah
Putihdi Airtiris(M. Amin, 1989: tanpaha aman).



Gambar 8.

Pengibaran Bendera
di kediamanHM Amin

Pengibaran Benderadi Ranting
Muhammeadiyah Pasar Usang
AirtirisAir Tiris

Sumber ;: Koleks Ahmal tahun 2011

Mahmud Marzuki dan H. Muhammad
Amin menemui  ketua Chu Sangi Ka (Gusti
Asnan,2006: 11) Riau yang padasaat itu diketuai
oleh Aminuddin. Mahmud Marzuki datang atas
namaanggota Chu Sangi Kai mewakili Bangki-
nang. Dalam pertemuan tersebut Aminudin
mengatakan belum menerimainformas tentang
proklamasi. Mendengar jawaban tersebut
Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Aminterus
menuju Teratak Buluh. Di sini merekamenemui
Tamin Ibrahim dan duaorang temannyayanglain.
M ereka mempersi apkan keduatokoh Muham-
meadiyahini untuk kembdi keAirtiris. Keduatokoh
Muhammadiyah inilah yang menyebarluaskan
beritakemerdekaan Indonesiake daerah Kampar,
sekembalinyamerekakeAirtiris, merekamelan-
jutkan kembali perjalanan ke Tanjung Belit yang
saat itu di daerah ini sedang berlangsung wirid
pengajian Muhammadiyah yang bertempat di
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MushdaAisyiah Tanjung Belit. Kegiatanini dihediri
oleh seluruh ranting Muhammadiyah yang berada
di Airtiris. Maam itu Mahmud Marzuki menyam-
paikan hasi| perjalanannyabersamaH. Muham-
mad Amin ke Pekanbaru dan Teratak Buluh dan
mengulangi kembdi hasil rapat di MuaraJda bahwa
perjuangan untuk mengibarkan benderamerah putih
akan tetap dilaksanakan. semuaanggotaMuham-
madiyah bertekad untuk mempertahankan kemer-
dekaan (M. Amin, 1989: tanpahaaman).

Gambar 9. MushdlaAisyiah Tanjung BelitAir
Tiristempat Mahmud Marzuki membakar
semangat masyarakat tentang kemerdekaan

Sumber : Koleks Ahmal Tahun 2011

Pada malam harinya dikirim pemuda
Muhammeadiyah ke setigp ranting memberitahukan
bahwahari Senin esoknyaakan tetgp dil aksanakan
penaikan bendera merah putih. Ketua pemuda
padawaktu itu addah H. Muhammad Yusuf Datuk
Angkai, Melalui parapemudaMuhammadiyah
secarabergerilyamenyampai kan kepastian akan
pel aksanaan pengibaran bendera merah putih.
Seperti ke daerah Kuok, Salo, Bangkinang,
Terantang, Danau Bingkuang, Kampar dan
Rumbio untuk menemui seluruhranting Muhammea:
diyahyang adaM.Amin, 1989: tanpaha aman).

Semenjak hari Senin pagi tanggal 11 Sep-
tember 1945 masyarakat berduyun-duyun datang
kelapangan depan kantor Demang (Badruzzaman
Busyairi, 1985: 189) yang sudah dijagaketat oleh
serdadu Jepang dengan bayonet terhunus (Umar
Amin, 1981: 43). Sebagian besar masyarakat
memanfaatkan sekolah Muhammeadiyah (Mudimin
Kumantan) sebagal tempat perlindungan dan untuk
menunggu masyarakat lainnya. K eadaan yang
penuh sesak dan diramaikan dengan suara
genderang dan Drum Band dari Barisan Hizbul



Wethan (HW) Penyesawan dan Tanjung Belit yang
saling bersahut-sahutan, gegap gempita seakan
dilambangkan oleh H.Muhamamd Amin dalam
tulisannyaini yang berbunyi,

“seakan membelah bumi sorak-sorai
pekik merdekabergemadisetiap sudut.
Anak-anak berlompatan kesana sini
mel ebihi kegirangan padahari raya’ (M.
Amin, 1989: tanpahalaman).

Tepat padasaat perencanaan pengibaran
benderaakan dilaksanakan yang dihadiri seluruh
ranting Muhammadiyah dan nagari yang adadi
Limo Koto. Termasuk juga pemuda Muham-
madiyah yang berasal dari Kuok hinggaPenye-
sawan (TPP Sgarah Riau, 1976: 307). Dijelaskan
olehH.M Aminbahwa,

Mahmud Marzuki berpidato untuk
meyakinkan berkdi-kai termasuk menje-
lang pengibaran bendera merah putih.
Dengan suara lantang dan keras yang
kurang | ebih didengar oleh 2000 hadirin.
Beliau menggjak agar sdluruh masyarakat
yang hadir bertekad mempertahankan
Merah Putih tetap ditiangnya’ Sekali
merah Putih berkibar di tiang tengah
lapanganini berarti itu untuk selamanya.
Mari kitapertahankan meskipun kitayang
menjadi korban karenanya’ seakan-akan
meneteskan air mata M ahmud Marzuki
mengakhiri pidatonya.

Setelah berakhirnya pidato Mahmud
Marzuki tiba ah saatnyauntuk menaikkan bendera
merah putih yang tel ah disigpkan oleh Bandaro.
Dua orang yang tampil berasal dari anggota
Nasyiaul Aisyiah, yatuAnizar (kemudian menjadi
isteri NyotoAbidin) dan s Yul membawacarano
berisi bendera merah putih dan menyerahkan
kepadaMahmud Marzuki. Benderaitu dihampar-
kan di atasmejalalu ditandatangani oleh seluruh
pimpinan ranting M uhammadiyah dan pimpinan
Nagari yang hadir padasaat itu. Diantaratokoh
yang menandatangani benderamerah putih yang
diketahui oleh H. Muhamamad Amin dalam
tulisanyaada ah sebagai berikut :

1. MahmudMar zuki :
Bangkinang (Muhammeadiyah)

2. Haroen Datuk Penghulu Rajo:
Terantang

3. EngkuMusa:

Tambang
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4. Khatib Ma’aki :
Kampar
5. Engku Sutan Abdul Hamid:
Penyesawan (Muhammadiyah)
6. H.MuhammadAmin:
Tanjung Bdlit (Muhammadiyah)
7. A.Malik Yahya:
Tanjung Belit (Muhammeadiyah)
8. Taher:
Simpang Kubu
9. HarunMadjid:
BatuBedah
10. Hamzah:
MuaraJdai
11. H.Abdullah Sani :
Kampung PanjangAir Tiris(Muhammadiyah)
12. Hamzah Yunus:
Kuok (Muhammadiyah)

Tandatangan di atas benderayang akan
dinaikan sebagai ungkapan kegembiraan dan
pernyataan tekad siap untuk menentang kepada
Sigpapun yang berani menurunkannya. Sebelum
dinaikan bendera diserahkan kepadaA. Malik
Yahyauntuk diikatkan padatdi, selanjutnyaditarik
denganiringan lagu Indonesiayang dipimpinoleh
Nazir. PS. tepat pukul 11.00 dengan cuaca
mendung pada saat itu, secara perlahan-lahan
benderamerah putihterusnaik dan meninggakan
Malik Yahyamenuju puncak tiang mengikuti irama
lagu. Padahari yang sama, Belandapernah ditawan
di Stanum dan di Getah Putih juga menaikan
benderanyadi Kantor Controleur lama(Hasan
Basri, 1985: 42-43). K eadaan demikian menam-
bah keraguan masyarakat tentang kemerdekaan.
Walaupun demikian atas perintah para tokoh
Muhammadiyah dan pimpinan lainnyadi Bang-
kinang, mewagjibkan masyarakat untuk mengi-
barkan benderamerah putih disetiap rumahnya
(M.Amin, 1989: tanpahalaman).

MUHAMMADIYAH DALAM PERJUA-
NGAN MEMPERTAHANKAN KEMER-
DEKAAN

Setel ah pengibaran benderamerah putih
di Lapangan Bangkinang, masyarakat dengan
semangat kemerdekaan menyatakan kesigpannya
untuk mempertahankan kemerdekaan. Padaawal
kemerdekan, Muhammadiyah menyambut Prok-
lamas dan memprakarsai berkibarnyabenderadi



Bangkinang, tetapi tetap bertanggung jawab atas
tindakan yang telah dilakukan Muhammadiyah.
Usaha pertama yang dilakukan untuk mem-
pertahankan merah putih adalah mengambil aih
kekuassan dari Gun Co Djamaudin Bagindo Basa
(Sgarah Daerah Riau, 1986: 212-213). Penjagaan
keamanan dilakukan oleh Muhammadiyah secara
bergantian setiap malam oleh anggotadisetiap
ranting. Kantor cabang Muhammadiyah menjadi
pusat informasi, administrasi dan kegiatan
pemerintahan. Tindakan demikian senggjadiambil
dengan mengingat Belanda dan Jepang seakan-
akan berlombamemperlihatkan kekuasaan. Usaha
keduayang dilakukan oleh tokoh Muhammadiyah
adal ah berupayauntuk mengambil s mpati rakyat
agar memihak kepadanyadan tidak menentang
proklamasi. Untuk mengatas hal tersebut, Mu-
hammeadiyah memberanikan diri untuk mengambil
alihkekuasaan (M. Amin, 1989: tanpahalaman).

Kemudian setel ah diperolah berita bahwa
di Pekanbaru telah terbentuk PemudaRepublik
Indonesia(PRI), makaM uhammadiyah mengutus
A.Mdik Yahyauntuk menemui Letkol Hasan Bagi
guna memperoleh petunjuk-petunjuk yang
diperlukan untuk membentuk PRI dan memulihkan
keamanan. Setelah memperoleh bekal yang
dibutuhkan, Hasan Basri mengantarkn A. Malik
Yahyauntuk menemui Basrul Djamd KetuaUmum
PRI Riau di Pekanbaru. Setelah pertemuannya
dengan Letkol Hasan Basri makadibentuklah PRI
di Bangkinang (Ahmad Yusuf, 2004: 177). Prioritas
yang diutamakan untuk dijadikan sebagai
keanggotaan PRI adal ah orang Muhammadiyah,
setelah tiba di Bangkinang A. Malik Yahya
mengumpulkan anggota M uhammadiyah yang
bertempat di Sekolah Rakyat Bangkinang tempat
diadakannya Musyawarah Besar tanggal 10
Oktober 1945 untuk membentuk kepengurusan
Pemuda Republik Indonesia atau PRI dengan

struktur kepengurusan sebagai berikut :

1. Ketual . Burhanudin

2. Ketuall : HMAmIn

3. Sekretaris| . A.MdikYahya

4. Sekretarisll  : M.Khalyat

5. Bendahara . HarusSdam

6. Keuangan . H.Abdul Hamid Taiwan

(M.Amin, 1989: tanpahdaman).

Anggota PRI Bangkinang berjumlah 40
orang. Anggota-anggotaPRI dipilih dari pemuda-

pemudayang memiliki semangat juang yangtinggi,
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sebab iaditugaskan untuk berperang. Anggotaitu
berasal dari Kuok 1 Orang, Salo 5 orang,
Bangkinang 10 orang, Airtiris 15 Orang, Danau
Bingkuang 5 orang dan dari negeri Kampar 5
orang. Merekadilatih oleh pelatih Ahli Namat
LadjibdanM. Noer yang pernah mengikuti Jepang
kesekeliling Asiasebagai anggota Gyugun dan
Heiho (Ahmad Yusuf, 2004: 227).

Anggota PRI inilah yang melanjutkan
penjagaan keamanan di Bangkinang yang semen-
taramenunggu pemerintahan yang defenitif, lima
belas orang setiap malam bergiliran yang dalam
patrolinyamerekadiberikan senjatabambu runcing,
tombak dan kel ewang atau Pedang. Merekasiap
mempertahankan Proklamas kemerdekaan jika
ada serangan Belandadan Jepang. Setiap malam
merekatetap diawas oleh pimpinan Muhamma-
diyah seperti Mahmud Marzuki, H.M. Amin dan
A.Mdik Yahya Tidak berapalamasetel ahterben-
tuknya pengurus dan anggota PRI Cabang Bang-
kinang, turunlah perintah dari pusat untuk merubah
PRI menjadi TKR (Ahmad Yusuf: 2004: 255).

Untuk menjaankan rodapemerintahan di
bentuk Komite Nasional Indonesia (KNI) Ke-
wedanaan Bangkinang. Anggotanyadiambil dari
seluruh negeri, setigp unsur dan golongan. Adayang
berasal dari ninik mamak, alim ulama, pemuka
masyarakat, pimpinan organisas danlain-lain.
Stuktur KNI Kewedanaan Bangkinang terdiri dari

Ketua : Mahmud marzuki (Muhamma-
diyah)

Ketual : H.M.Amin(Muhammeadiyah)

Ketuall . Djamat Dt. Mgjolelo

Sekretaris| : ZakariaDt. Patih

Sekretarisll : M. Nasr (Muhammadiyah)

Bendahara : Botok

Penerangan : A.Madikyahya(Muhammeadiyah)

Anggota KNI berjumlah 30 orang,
diantaranya adalah Abd. Rahman Palembang,
Ya kub Dt. Bandaro Mudo, Dr. Setiarjo, Riva'i,
Naimdanlain-lain. KNI diberi wewenang untuk
memegang kekuasaan. M erekabertugasmenyusun
dan menetapkan wali-wali negeri atau penghulu,
membuat poster dan pengumuman untuk disebar-
luaskan. Kantor-kantor pemerintahan Jepang
dimanfaatkan menjadi kantor pemerintah RI.
Semuakegiatan pemerintahan diatur oleh KNI,
Tetapi kegiatan administras di awal kemerdekaan
ini belum berjaan lancar karenapengawa nyasibuk
dalam revolusi mengintip kegiatan-kegiatan



Jepang. Komite Nasiond IndonesiaK ewedanaan
Bangkinang j ugabertugasmenggembleng pemuda
untuk menjadi anggotaBKR/TKR. Yaitu pemuda-
pemudadubalang ninik mamak setigp negeri. Ma-
kabanyak pemuda-pemudayang tertarik menjadi
BKR/TKRyang kemudian merekaaktif ddam TNI
danKepolisan M.Amin, 1989: tanpahal aman).

Kondis pascakemerdekaan yang begitu
pelik mengaki batkan tokoh Muhammeadiyah daam
pergerakan kemerdekaan ini mendapat penyiksa-
an terhadap diri mereka diantaranya adalah
Mahmud Marzuki dan H. Muhammad Amin.
Berawal dari perlakuan kasar orang Jepang di
Danau Bingkuang dengan kondisi masyarakat
dalam semangat kemerdekaan konflik berdarah
setelah kemerdekaan terjadi mengakibatkan
bel asan tentara Jepang dibunuh oleh oleh pemuda
lebih kurang 13 tentara Jepang dikuburkan dan
selebihnyadibuang ke sungai Kampar. Tuntutan
Jepang atas perbuatan pemuda inilah menga-
kibatkan tokoh Muhammadiyah yang beradadi
daerah Limo K oto ditahan oleh Jepang. Ultimatum
yang disampaikan Mayor K obayashi dan K apten
Takohashi sebagai berikut :

1. Penangkapan semuaorang yang terlibat dalam
peristiwva yang menyebabkan terbunuhnya
bel asan tentara Jepang.

2. Supaya dikembalikan semua senjata yang
dirampasdari Jepang olehrakyat

3. Belasan mayat tentara Jepang yang dikubur
dan dibuang harus dikembalikan (M. Amin,
2006: 84).

Dengan kekuatan penuh Jepang menang-
kap tokoh Muhammadiyah dan pimpinan perge-
rakan kemerdekaan seperti WedanaBangkinang
yaitu Bachrun Syah, Mahmud Marzuki (Ketua
KNI), H. Muhammad Amin (Wakil ketuaKNI?
dan Ketua PRI), Agustar (kepala Polisi),
Bachktiar (anggota keamanan rakyat) dan
Darakan (polisi) sertabeberapaorang lainnya
yang berjumlah sekitar 13 orang. Penahanan
ditempatkan di tahanan Pekanbaru, penyiksaan
sangat berat dirasakan oleh pimpinan pergerakan
kemerdekaan ini terlebih Mahmud Marzuki dan
M uhammad Amin, mengakibatkan beliaumuntah
darah. Adabeberapa pimpinan Muhammadiyah
yang belum tertangkap, namun kumpetai terus

mencarinya, bebergpatokoh Muhammadiyah dan
tokoh pergerakan lainnya tetap mendapatkan
penyiksaan yang sama. Berbeda dengan tokoh
Muhammadiyah seperti Malik Yahya dan H.
Ja’ far mereka melakukan strategi dalam
persembunyiannyaseperti tidur dipinggir sungai
Kampar padasemak belukar di Kampung Pulau
tengahAir Tirisdengan membuat | obang ddlam pasir
setinggi badan, kemudian ditimbun sampal |eher dan
dilobang tersebut mereka bersembunyi selama
empat hari (M. Amin, 2006: 90).

Upayauntuk mengel uarkan tokoh Muha-
mmadiyah dan tokoh pergerakan terusdilakukan
olehtokohyangtidak ditawan oleh Jepang, upaya
yang dilakukan adalah mengadakan diplomasi
dengan KNI (Hasan Basri, 1985: 61) yang berada
di Pekanbaru. Beberapawaktu kemudian berhasi|
membebaskan para tawanan dengan waktu
pembebasan yang berbeda-beda. Penyiksaanyang
dirasakan oleh beberapatokoh Muhammadiyah
seperti Mahmud Marzuki mengakibatkan beliau
sakit-sakitan. Namun banyak yang la lakukan
setelah keluar dari tahanan dengan kondis sakitla
meas hbisamendirikan Hizbullah Muhammediyah di
Tanjung BelitAir tiristepatnyadi samping Mushda
Aisyiah. Interaks Mahmud Marzuki dengantokoh
M uhammeadiyah Minangkabau sempet terjadi disaet
pendirian Hizbullah tersebut. Hamkayang datang
atas nama pengurus Pimpinan Daerah Muham-
meadiyah Minangkabau sempat memuji kecerdasan
dan kepiawa ankerjakerasMahmud Marzuki, ada
duatokoh Muhammeadiyahyang samaddamtingkat
kepandaianya, pertamaada ah puteraSimabur Batu
sangkar, dan yang keduaadd ah puteraLimo Koto
Mahmud Marzuki, pujianini cukup beralasan di
lihat dari kerjakerasyang dilakukan olen Mahmud
Marzuki dan kecerdasannyadalam berdakwah M.
Amin, 2006: 92).

Tabel 6. Daftar Nama-Nama
AnggotaBarisan Hizbullah Muhammadiyah
(Hizbul Wathan) K ewedanaan Bangkinang

No Nama Tempat tinggal Keterangan

Kuok
Airtiris
Payakumbuh
Bangkinang
Bangkinang
Tanjung Belit

Namat Lajib
Abdul Wahid
Nur Husin
M. Nur
Effendi

Y usuf

o gl MW |N|F

2Sebagai Ketua Il Daerah Kewedanaan Bangkinang pada tanggal 27 Agustus 1945 adalah H.Muhammad Amin. Lihat Abdul Riva'i.
Riwayat Hidup Tokoh Perintis Kemerdekaan Kabupaten Kampar. Bangkinang: TP2SK Kec. Bangkinang, 1989, hal. 20.
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7 Pono

8 M. Nur

9 | Hakim

10 | Urin

11 | Kasim

12 | Nengken

13 | Barip

14 | Diri

15 | Awang

16 | Hasyim

17 | Zainal Abidin

18 | Usman Bath

19 | Lasyim

20 Mansyur

21 | Dari

22 | Amat Yunus

23 | Arik

24 | Nilai

25 | il

26 | Berahim

27 | Umar

28 | Buyung Bawa

29 | SiUmar

30 | Badu

31 Salam

32 | Anas

33 | Ayub

34 | Duani

35 Marzuki

36 | Taher

37 | Usman

38 | Abu Samah

39 | Abu Samah

40 | Darwis Maaf

41 | Zulkarnaini

42 | Jib

43 | Haidin Gobah

44 | Yaakub Gobah
Sumber: H.M. Amin. “Sekilas Sejarah (memoire) tentang Sgjarah Rakyat Kampar dan

Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Tanjung Belit
Bangkinang
Kuok
Kuok
Kuok
Kuok
Kuok
Kuok
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Batu Belah
Penyesawan
Gobah
Abusamah
Gobah

Sumber: H.M. Amin. * Sekilas Sgjarah (memoire)
tentang Sgjarah Rakyat Kampar dan Sekitarnya
Ketika Merebut/Mengisi Kemerdekaan In-
donesia tahun 1900-1968. Airtiris: tanpa
halaman, 1989, him. tanpahlm.
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PENERAPAN M ODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIFTIPE STAD UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR IPSPADA SISWAKELASV
SDN 001 BATANG PERANAPKABUPATEN INDRAGIRI HULU

Aurizal

ABSTRACT: From observation and experiencein ClassV Batang Peranap SDN 001 Indragiri
Hulu encountered symptoms, especially in social studies is of 23 students only 11 (47.8%) of
students are serious in taking into account social studies underway, while other students do not
pay attention to the lesson . Based on the researchers interested in conducting a class action
research to determine appropriate action in the implementation of STAD cooperative learning
to improve student interest in social studies classV SDN 001 Batang Peranap.

Classroom action research was conducted in Class V Batang Peranap SDN 001 Indragiri Hulu
academic year 2013/2014 the number of students as many as 23 people. This research was
conducted in two cycles starting from April 2013 to May 2013.

Based on the results of the discussion of the number of students who completed the prasiklus
only 28% and increased in the first cycle to 70% in the first cycle sebebakan for both students
and researchersaretill ina period of adaptation and still requires some dokongan fromvarious
parties. Seen on the second cycle increased to 88% with an average value that is 77.6 can be
concluded that the hypothesis proposed action can be accepted astrue. In other words, that the
application of cooperativelearning model Jigsaw mode canimprove students’ learning outcomes

IPSSDN 001 Class V Batang Peranap Indragiri Hulu

Keywords: Cooperative Learning Model STAD, results of social studies.

PENDAHUL UAN

Belgjar dapat dil akukan dengan semangat
gpabilasswvamemiliki minat belgar. Minat addah
suatu rasalebih sukadan rasaketerkaitan pada
suatu hd atau aktivitas, tanpaadayang menyuruh,

(Djamrah,2002:132). Seorang Sswayang memiliki

minat terhadap matapelgaranbisa meningkatkan

hasil belgarnya, sedangkanyangtidak mempunyal

minat akan sulit meningkatkan hasil belgarnya,

sehinggaprestas belgjar tidak berhasil diraih.
Berdasarkan pengamatan pendliti padakelas

V SDN 001 Batang Peranap Kabupapaten

Indragiri Hulu khususnyapadamatapegaran IPS

ditemuai ggaa-gejdasebagai berikut:

a. Sangat sedikit jumlah siswayang aktif saat
proses pembelgjaran berlangsung dengan
menggunakan metode kerjakel ompok.

b. Keinginan siswa dalam bertanya atau me-
nyampaikan usulan kepada guru kurang
diorganisir sehinggakesanyang diterimasisva
kurang berarti.

¢. Mekipunjumlahsswaided, namunkegarahan
siswadalam belgjar kurang terlihat, terlebih
padawaktu diadakan tanyajawab.

d. Dari 23sswahanyall atau47,8% sswasga
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yang seriusddammemperhatikanmateri daam
pembelajaran IPS berlangsung, sedangkan
siswa lainnya tidak memperhatikan pada
pelgaran dengan antusias.

e. Meskipun gurutelah melakukan berbagai cara
namun belum mampu meningkatkan minat
siswa dalam belgjar, artinyacara-carayang
dilakukan sampai saet ini bdum mendatangkan
kemajuan yang berarti untuk meningkatkan
minat belgjar mereka.

f. Dari 23s9swahanyal3sswaatau56,5% yang
mencapa nila KriteriaKetuntasan Minimad (
KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 65.

Sedangkan 10 siswamendapat nilai 60 (
dibawah KKM). Hal ini menunjukan bahwa
pembel gjaran kurang berhasil.

Kondis belgar yang demikianitu perlu di-
perbaiki agar 9swalehih banyak yang berminat be-
lgar agar merekalebih memahami gpayang dipe-
Igari. Dan bilamerakatelah memahami apa yang
dipel gari akan mendapatkan hasil yanglebih baik.

Belgar itu sangat kompleks, belum dike-
tahui segalaseluk beluknya. Hasil belgjar dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor, seperti kecakapan



dan ketangkasan belgar berbedasecaraindividu.

Sukseshanyatercapal berkat usahakeras, tanpa

usahatak akantercapal sesuatu. Sebaiknyasiswa

diawas dan dibimbing sewaktu belgjar dan cara
carabelgjar dipraktekan dalam tiap pelgaran,

(Slameto,2003:73).

Oleh karenaitu, agar proses pembel gjaran
yang demikian itu dapat terlaksanakan dengan
baik maka perlu dilakukan penelitian tentang “
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe
STAD untuk meningkatkan minat belgjar IPS
pada siswa kelas V SDN 001 Batang Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu”

Berdasarkan |atar bel akang masalah yang
telah dipaparkan di atas, makadapat dirumuskan
measal ah gpakah dengan penerapanmodd  pembe-
|gjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
minat belgjar I1PS pada siswakelasV SDN 001
Batang Peranap Kabupaten Indragri Hulu?.

Sesual denganlatar belakang dan perumusan
measdahnya, makapenditianini bertujuanuntuk :

1. Mengetahui model pembelgjaran K ooferatif
Tipe STAD dapat meningkatkan minat belgar
gswa

2. Mengetahui minat belgjar IPS pada siswa
kelas V SDN 001 Batang Peranap.

Melalui pendlitianini diharapkan mem-
peroleh manfaat baik itu bagi siswa, bagi guru,
bagi sekolah, dan bagi pendiiti antaralain:

1. Bagidswa

Dapat meningkatkan minat belgjar sswakelas
V SDN 001 Batang Peranap khususnyapada
matapelgaran I PS.

2. Bagiguru

Dapat dijadikan salah satu dternatif metode
menggar untuk meningkatkan mutu, praktek
pembel garan dikel as gpabilametode menggjar
yang sering dipakai dan kurang membuahkan
hasil belgar yang maksma dan kurang diminati
olehsgswa

3. Bagi Sekolah

Dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dapat dimeningkatan
persentase ketuntasan KKM khususnyapada
matapelgaran I PS.

4. Bagi Penditi

Dihargpkan dengan pendlitian tindakan kelas
ini dapat memperdalam kemampuan dalam
pembuatan penelitian sdanjutnya.
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Menurut Slavin (2008:11) pembelgjaran
kooperatif adalah pembelgaran dimana siswva
belgjar secara kolompok. Padapembelgaran ini
siswadikelompokkan. Tiap-tiap kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Anggota kel ompok
harusheterogen baik kongitif, jeniskelamin, suku,
dan agama. Belgjar dan bekerjasetarakolaboratif,
dengan struktur kelompok yang heterogen.

Pembelgaran kooperatif mempunyai fase-
fase yang harus dilalui dalam pelaksanaannya.
Terdapat 6 fase atau langkah utama Ibrahim
dan Nur (2000,10).

Pembe gjaran dimulai dengan menyampai-
kan tujuan pembel g aran dan memotivas siswva
untuk belgar. Fase ini diikuti siswa dengna
penyajian informasi, sering dalam bentuk teks
bukan verbal. Sdanjutnya siswa dikelompokkan
dalam bentuk tim-tim belgjar. Tahap ini diikuti
bimbingan guru pada ssat Sswa bekerjasama
menyelesaikan tugas mereka. Pada fase terakhir
pembel ajaran kooperatif yaitu penyajian hasil
kerjakelompok, dan mengtes apayang mereka
pelgari, sertamemberi penghargaan terhadap
usaha usaha kelompok atau individu.

Tipe STAD (Sudent Teams Achievement
Division) adalah suatu bentuk pembelgaran
koopertif yang sederhana. Dalam STAD, siswva
dibentuk dalam kelompok-kelompok  kecil yang
beranggotakan 4 atau 5 orang dari berbagai
kemampuan, gender danetnis. Dalam prakteknya
guru menygjikan pelgaran dankemudian siswa
belgar ddam ke ompok untuk memeastikan bahwa
stigp anggotakelompok telah menguasal materi.
Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD
lebih mementingkan skap dan proses dari pada
pringp, yaitu skap dan prosespartispas dalam
rangka mengembangkan potens kognitif, afektif
dan pskomotor siswa. Keunggulanlain dari tipe
STAD ini adalah (1) siswa lebih mampu men-
dengar, menerima dan menghormati orang lain,
(2) siswa dapat mengidentifikas perasaaannya
dan juga perasaan orang lain, dan (3) siswa
dapat menerimapengal aman dan dimengerti oleh
oranglain. Savin (2008:12).

Siswabekerjasamasatelah guru menygjikan
bahan ajar. Mereka dapat bekerja secara
berpasangan dan saling membandingkan
jawaban, membahas tiap perbedaan, dan saling
tolong menolong manakala terdapat kesalahan
pengertian (misunderstanding ). Mereka dapat



membahas strategi atau pendekatan yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah, atau

mereka dapat saling mengajukan

soal atau kuis mengenai materi yang sedang

mereka pelgari. Mereka bekerjadengan teman-

teman sekelompok, coba menilai kekuatan dan
kelemahan mereka

sendiri sehinggadapat membantu merekauntuk

berhasi| baik dalamkuis.

Tipe STAD dikembangkan oleh Robert
Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas
John Hopkins. Metodeini dipandang sebagal yang
paling sederhanadandinglangsung dari pendeka:
tan pembelgaran kooperatif. Tipe ini berfungs
dan digunakan untuk mengajarkan informasi
akademik baru kepada siswa setiap minggu,
baik melaui penyajian verbal maupun tertulis.
Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing terdiri dari
4 atau 5 anggota kelompok. Tiap kelompok
mempunyai anggotayang heterogen, baik jenis
kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya. Tigp
anggota kelompok menggunakan lembar kerja
akademik, kemudian saling membantu untuk
menguasal bahan gjar melaui tanya jawab atau
diskus antar sesama anggota kelompok. Secara
individua atau kelompok, tigpminggu atau dua
minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk
mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan
akademik yang telah dipelgari.

Tigpsswadantiap kelompok diberi skor etas
penguasaannyaterhadap bahan g ar, dan kepada
sswasecaraindividua aaukedompok yangmeraih
prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna
diberi penghargaan, Kunandar (2007,342).

Slavin (2008:153) menjel askan adabebe-
rapapersiapan yang perlu dilakukan guru untuk
menunjang terselenggarakannya pembelgaran
kooperatif tipe STAD secarabaik, misanya:

a. Memanfaatkan materi prasyarat, memotivas
siswa dan menjelaskan kiat atau aturanmain
bagaimanasiswabelgjar dalam kelompok.

b. Lembar kegiatan S swayang berupatugasuntuk

kelompok

Lembar kegiatan untuk tugasindividu

. Lembar observasi untuk perolehan skor

individu dan kelompok.

e. Pembentukan kelompok dilakukan dengan
mula-mulamenetukanrank untuk setigp sswa
dan selanjutnyaditetapkan 4 kelompok utama,

Qo
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yaitu 1kelompok siswaberkemampuantinggi,
duakelompok siswaberkemampuan sedang
dan satu kelompok siswa berkemampuan
rendah.
Adapun langkah-langkah tipe STAD adalah

sebagai berikut :

a. Penygianmateri
Pada tahap penyajian materi siswa masih
belum berada dalam kel ompok-kelompok.
Sdandari gurumenyampaikan materi pelga
ran yang sudah ia siapkan, guru perlu me-
nyampaikan secara jelas tujuan pembegaran
khusus, memotivas Sswa, menjelaskan kiat-
kiat yang perlumerekalakukan ketika mereka
bekerjaatau belgjar dalam kel ompok, meng-
informasikan materi prasyarat dalam kaitan
dengan materi yang akan dipelgjari. Hal ini
bertujuan untuk mengingatkan siswatentang
materi prasyarat dan menyiapkan siswa
untuk mengikuti danmemahami uraian materi
pelgjaran serta mampu berinteraksi dan
berkomunikas dalam kel ompok.

b. Kerjakelompok
Daam satigp kelompok yang terdiri dari 4 atau
5 orang, kelompok bersifat heterogen dan tiap
siswadiberikan lembar-lembar kerja (LK S)
berisikan tugas atau kegiatan yang harus
dikerjakan berkaitan dengan materi pelgjaran
yang tadi guru jelaskan. Pada tahap kerja
kelompok ini siswa akan berinteraksi dan
sding membantu, mendiskusikan permasa
lahan/tugas yang harus mereka selesaikan.
Akuntabilitas dari tiap anggota kelompok
memastikan bahwatiapindividu harusberfokus
padaaktivitassding menolongddam mempe-
lgjari materi yangdigjarkan guru untuk me-
mastikan bahwa setiap anggota siap untuk
mengikuti kuis. Hasil kerjakelompok dituang-
kan dalam satu lembar kerja siswa dan
dikumpulkan. Padakerjakelompok, peranan
guru adalah sebagai motivator dan fasilitator.

c. Kuis
Sejauh mana keberhasilan siswa dalam
belgar dapat diketahui dengan diadakannya
kuis oleh guru mengenal materi yang dibahas.
Dalam mengerjakan kuis ini siswa harus
bekerjasecaraindividu sekdipun skor yang ia
peroleh nanti digunakan untuk menetukan
keberhasilan kelompoknya. Kepada setiap
individu, guru memberikan skor untuk nanti



digunakan dalam menentukan skor bersama
bagi setiap kelompok.

d. Perhitungan skor
Skor yang diperoleh setigp anggotadaamkuis
akan berkontribusi pada kelompok mereka
dan ini didasarkan pada sejauhmana skor
merekatelah meningkat dibandingkan dengan
skor rata-rata awa yang telahmereka capai
pada kuis yang ladu. Jka guru menggunakan
STAD setelah guru melakukan tiga kuis atau
lebih, gunakanlah skor rata-ratanya sebagai
skor awal. Berdasrkan skor awal setiap
individu ditentukanlah skor peningkatan/
perkembangan. Rata-rata skor peningkatan/
perkembangan dari tigp individu dalam suatu
kelompok akan digunakan untuk menentukan
penghargaan bagi kelompok yang berperstas
Savin (2008:143).

e. Penghargaan

Berdasarkan uraian yang telah dipapar-
kan sebelumnya dapat dijel askan bahwa dengan
tipe STAD dapat membantu tercapainya kemam-
puan anak baik dalam bekerjasama dalam ke-
lompok, mengajukan pendapat atall pertanyaan.

Meélaui tipe STAD dapat mengembangkan
kemampuan siswauntuk menguji ide dan pema-
hamannnyasendiri, menerima umpan bdik. Sswva
dapat berpraktik memecahkan masaah tanpatakut
membuat kesd ahan, karena keputusan yang dibuat
adalah tanggungjawab kelompoknya. Dalam
pelaksanaannya dapat diamati pada beberapa
agpek yatu a Stuad kegidan bdga menggar,
b. Keaktifan 9swa,dan c. Kemampuan sswva.

Menurut Slameto (2003,180) minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasaketeri-
katan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang meyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antaradiri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minatnya.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
seseorang lebih menyukai suatu hal daripada
hal lainnya, dapat puladimanifestasikan melalui
partisipasinyadalam suatu aktivitas. Seseorang
yang memiliki minat terhadap suatu subjek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
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yang lebih besar terhadap subjek tersebut Sameto
(2003:180) minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang
dimingti itu. Timbulnya minatbegar disshabkan
berbagai hal, antara lain karena keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau mempero-
leh pekerjaan yang lebih baik serta ingin hidup
senang dan bahagia. Minat belgjar yang tinggi
menghasilkan prestas yang tinggi, sebaliknya
minat belgjar yang kurang akan menghasilkan
prestas yang rendah, lebih lanjut mengemukakan
bahwa minat timbul karena adanya suatu
yang diperoleh (Dayono, 1996:56).

Dari beberapa pendapat yang dikemu-
kakan oleh para ahli di atas dapat dismpulkan
bahwa minat merupakan aspek kepribadian
yang menyangkut rasasukaatau senang terhadap
Suatu objek atau aktivitasyang dijaaninya, dimana
akan memberikan suatu maknayang berarti antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Dengan kata lain minat merupakan
keinginan atau kecenderungan yang tinggi
terhadap suatu objek atau aktivitas. Karena
orang yang memiliki “minat” terhadap suatu
objek atau aktivitas akan memberikan perhatian
yang lebih terhadap objek atau aktivitastersebut.

Sedangkan menurut Winkel (dalam
Gimin, 2008:5) dikatakan bahwaindikator minat
belgar dindikaskan dengan adanya perhatian
(memperhatikan dengan serius, berpendapat
sesual dengan materi), rasa ingin tahu (tekun
dalam belgar dan menanyakan kesulitan) dan
merasasenang (belgar dengan gembiradantidak
takut dengan guru). Sehubungan dengan
penelitian ini, maka untuk mengetahui minat
belgar siswa diketahui dari adannya indikator
yang telahdipaparkan tersebut.

Minat belgar adalah suatu keadaan
dimana siswa mempunyai perhatian terhadap
pelgaran, ingin tahu, dan merasasenang dalam
mempegarinya

Dari pengertian minat belgar diatas dapat
diidentifikas indikator minat sebagal berikut : 1.
Mempunyai perhatian; 2. Ingintahu; 3. Merasa
senang.

METODOLOGI PENELITIAN
JenisPenelitian
Sesuai dengan masalah yang ditdliti, maka



mendapat penghargaan sangat baik, kelompok 4
mendapat penghargaan Baik dan kelompok 5
mendapatkan penghargaan Super.

4) Pertemuan keempat Siklusl

Pada peretemuan keempat ini peneliti mengawali
kegiatan pembe g aran dengan mengabsens Sswva
dan seluruh siswahadir semua. Proses pembela-
jaran padapertemuan keempat ini diawali dengan
menanyakan sedikit tentang gpayang tdahdilakukan
S swa pada pertemuan sebel umnyauntuk mengi-
ngatkan kembali apayang telah dipdgarinyayaitu
tentang Komunikas masalau danmasakini.

5) Ulangan harian Siklusl
Padapertemuanini peneliti mengawali kegiatan
dengan mengabsens siswaterlebih dahulu dan
dinyatakan semuasisvahadir. Pendliti mengingat-
kan kembali kepadas swabahwapadapertemuan
ini akan dilaksanakan ulangan. Sdlanjutnyapenditi
membagikan kertas ulangan kepada tiap-tiap
siswa. Pada proses ulangan berlangsung masih
kelihatan mas h banyak Sswayang masih kesulitan
dalam menjawab soa-soa ulangan.

a. Refleks siklusl

Setelah siswamenyel esaikan ulangan yang
peneliti adakan, hasil Tesdi andisisdari 25 orang
siswatersebut hanya 18 siswayang tuntas (40%)
siswayang berhasil menguasai materi. Angkaini
belum cukup baik untuk mencapai ketuntasan
klasikd, karenaketuntasan klasika membutuhkan
angka minimal 85%, dengan kata lain tujuan
pendlitian belumtercapal padasiklus1karenanya
perludi lanjutkan padasikluskell

Dari catatan yang dibuat oleh observer
ditemukan beberapa kekurangan pada siklus |
sebagal berikut: minimnyapengetahuan Sswapada
kelompok ahli serta sedikitnyabimbingan guru
mengakibatkan apayang diperoleh siswatidak
sesuai dengan yang diharapkan. Solusi yang
dilakukan untuk mengatasi kelemahan di atas
adalah memaksimalkan bimbingan peneliti agar
siswatidak mengambang tentang apayang harus
iadapatkan agar bisapulamenyampaikan kepada
teman kel ompoknyadi kelompok asal.

2. Pelaksanaan siklusll
a. Tahap Persiapan
Padatahap perencanaanini penditi menyusun
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program pembelgjaran dan silabus semester |1
tahun pelgjaran 2013/2014 dengan carakol abo-
ras dengan observer dan teman sgjawat lainnya.
Adapun perencanaan yang dilakukan padasiklus
| ini adalah menyiapkan silabus (A,) dan RPP
(B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7 dan B8) dan menyiap-
kan lembar kegiatan siswa LKS ahli ( C-C,)
LKSasd (D,,D,,D,,D,) ulangan harian (E,,E,)
lembar observasi aktivitasguru (E1,E2,E3,E4)
L embar pengamatan aktivitasguru (F,) lembar
observas aktifitassiswa(G,,G,,G,,G,) Lembar
pengamatan aktivitassiswa(H1) Nilai prasklus(
|,) rekapitulasi ulangan (1,) Daftar Nilai Dalam
Kelompok (1,) Daftar Nilai Kelompok Per Sklus
(1,) Daftar Nilai Ulangan 2 (J)) Data Nilai Per
Kelompok ( J,) Perbandingan Hasil Belgjar sswa
(K)) Ulangan(L,,J,) Dokumetasi Photo (M)

b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pertemuan PertamaSklusl|
Rencanatindakan pembel g aran merupakan
langkah operasional awal dari penelitian tindakan
kelas yang disusun mengacu kepada hipotesis
tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam
penelitian ini bahwa model pembelgjarantipe
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belgar siswa
pada mata pelgjaran IPS kelas IV SDN 172
K ecamatan Tenayan Raya K ota Pekanbarul.

2. Pertemuan kedua Siklusl |

Pada peretemuan kedua ini peneliti mengawali
kegiatan pembel g aran dengan mengabsens Sswa
dan seluruh siswahadir semua. Proses pembela-
jaran pada pertemuan keduaini diawali dengan
menanyakan sadikit tentang goayang tdahdilakukan
Sswapadapertemuan pertamauntuk mengingatkan
kembdi apayangtdahdipdgarinya

3. Pertemuan ketiga Siklusl|

Pada pertemuan ketigasiklus|1 ini peneliti
mengawadi kegiatan dengan mengabsend 9swvadan
sswadinyatakan hadir ssmua. Sdanjutnyapendliti
menginformas kan penghargaan berdasarkan skor
perkembangan individu dan kelompok pada
pertemuan sebelumnya. Ada 3 kelompok yang
mendapatkan penghargaan yaitu Tim Baik, Tim
sangat baik dan Tim super. Yaitu kelompok 1
mendapat penghargaan sangat baik, kelompok 3
mendapat penghargaan Baik dan kelompok 2
mendapatkan penghargaan Super.



4. Pertemuan keempat Siklusl|

Pada peretemuan keempat ini peneliti
mengawali kegiatan pembelgjaran dengan
mengabsens sswadan semuas swahadir. Proses
pembel g aran padapertemuan keempat ini diawdi
dengan menanyakan sedikit tentang gpayang telah
dilakukan siswa pada pertemuan sebelumnya
untuk mengingatkan kembali apa yang telah
dipelgari sebelumnya.

5. Ulangan harian Siklusl

Pada pertemuan ini peneliti mengawali
kegiatan dengan mengabsend sswaterlebihdahulu
dan dinyatakan semua siswa hadir. Peneliti
mengingatkan kembali kepadasiswabahwapada
pertemuan ini akan dil aksanakan ulangan kedua.
Selanjutnyapeneliti membagikan kertasulangan
kepada tiap-tiap siswa. Pada proses ulangan
berlangsung masih kelihatan masih banyak sisva
yang masi h kesulitan dalam menjawab soal -soa
ulangan.

c. Refleks Siklusll

Jika diperhatikan hasil siklus kedua, hasil
belgjar yang ditunjukkan oleh siswa mengalami
peningkatan dibanding dengan siklus pertama.
Artinyatindakan yang diberikan guru padasiklus
keduaberdampak lebih baik dari tindakan pada
siklus pertama. Hal ini memberikan gambaran
bahwa untuk bisa membantu siswa melatih
menemukan sendiri isi dari sebuah materi, sswa
membutuhkan waktu untuk memahami materi
tersebut. Pada awalnya siswa perlu dibimbing
secaraintensif, namun secaraberangsur-angsur
siswadiberi kesempatan untuk bisamenemukan-
nya tanpabantuan guru. Ini terlihat dari hasil
belgar siswapadasiklus!l mencapai KKM yang
telah ditetapkan, yaitu hasil belgjar siswapada
sklusll secaraklaskal persentas ketuntasanyang
dicapal siswa adalah sebesar 80% pada siklus
sedangkan padasiklus| ketuntasan siswaartinya
angkaini telah melebihi angkakeberhasilanyang
telah ditetapkan, yaitu 65.

B. AnalissHasl| Tindakan
1. AktivitasGurudan Siswa
a. AktivitasGuru

Pelaksanaan observas aktivitasguru tersebut
adal ah gambaran pel aksanaan pembel gjaran pada
kegiatan awal, kegiataninti, dan kegiatan akhir.
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Aktivitasguruterdiri dari 6 jenisaktivitasyang
diobservasi sesuai dengan langkah-langkah
metode Jigsaw untuk lebih jelashasil observasi
aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat pada
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisisaktivitasguru siklus
| dan Siklusl|

Kriteria
No | Aktivitasguru
Siklusl Siklus2

1 | Jumlah Skor 10 15 16 19

2 | Skor 41.66 625 66.66 79.16
3 | Kategori Cukup Cukup Baik Baik Sekali
4 | Persentase 41.66 625 66.66 79.16
5 | Peningkatan 209 125

Berdasarkan tabel di atasdiketahui bahwa
aktivitas guru dalam pembelagjaran dengan
menerapkan model pembel g aran kooperatif tipe
jigsaw padasiklus| pertemuan 1 dan Il masih
kurang. Hal ini dapat dilihat dari jJumlah skor
aktivitas yang diperoleh yakni 10 (41,6%). Ini
terjadi karenapendliti masihterlihat kaku dalam
penggunaan metode ini dan masih banyak
kekurangan-kurangan yang dilakukan oleh pendliti
diantaranyaantaralain: Berdasarkan Tabd di atas
diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus |
tergolong “Kurang sempurna’ dengan skor
koperatif tipe Jigsaw secaraumum guru sudah
melakukan Hal aktivitasguru. Berhasil tidaknya
penerapan metodetipejigsawini sangat berkaitan
dengan aktivitasguru sdamaprosespembe garan.

Hasil pengamatan aktivitas guru tersebut
gpabiladiandigislebih jauh dan diskuskan dengan
observer ditemukan beberapakel ebihan maupun
kelemahan seperti berikut ini:

1. Gurusudah menyampaikaninformas kepada
Sswatentang materi yang akan dipelgari pada
hari itu sertamenginformasikan kepadasiswa
tentang metode yang akan di gunakan pada
materiini

2. Siswadi bagi atas beberapakelompok (tiap
kelompok anggotanya5-6 orang)

3. Materi pelgaran di berikan kepada siswa
berbentuk teksyang telah di bagi-bagi menjadi
beberapasub Bab

4. Setigp anggota kel ompok membacasub bab
yang di tugaskan dan bertanggung jawab untuk
mempelgarinya, misal nya, jikamateri yang
disampaikan mengena system exkres maka



seoarang sSiswadari 1 kelompok mempelgjari
tentang komunikasi, siswa yang lain dari
kel ompok satu nyamempel gari tentang aat-
alat produksi, begitupun siswa lainnya
mempelgjari pengalaman menggunakan
teknologi, dan lainnya lagi mempelgjari
kel ebihan dan kekurangan al at-al at teknol ogi
komunikas masaldau danmasakini.

5. Anggota dari kelompok lain yang telah
mempelgjari sub bab yang sama bertemu
dalam kelompok-kelompok ahli untuk
mendiskus kannya

6. Setigpanggotakelompok ahli setelah kembdi
ke kelompok nyabertugas mengajar teman-
temannya

7. Padapertemuan dan diskusi kelompok asal
siswa-siswa di kenai tagihan berupa quiz
individu

Dari beberapa kejadian dan faktor diatas
inilahyang menyebabkan pembe garan padasklus
| pertemuan pertamadan keduatidak begitu baik
sehinggabd umterlinat hasl yang di perolendalam
penggunaan metodeini sehinggapeneliti masih
perlu mel anjutkan padapertemuan berikutnya

Pada pertemuan berikutnyapeneliti masih
penuh semangat menggunakan metode dan
hasilnya kemudian sedikit meningkat pada
pertemuan |11 dan 1V berbeda pada pertemuan
sebelumnya dengan skor aktivitas menjadi 15
(50%) dengan kategori Sempurna. Setelah semua
pertemuan berakhir padasiklus| dan melakukan
ulangan harian dengan demikian akanterlihat hasl
dari semua kegiatan yang berlangsung pada
pertemuan | hinggalV. Setelah dilakukan ulangan
dapatlahterlihat bahwahas| ulangan masihbelum
begitu baik dengan skor hanya 18 siswadengan
angkakelulusan dari 25 sswayang

Memasuki padasiklus|| penditianini pendliti
sudah cukup memahami dengan model pembela-
jaranjigsaw ini artinyaadal ah pertemuan | dan4
padasiklus| sudah biasdi jadikan acuan. Hal ini
terlihat pada peningkatan belajar dan aktivitas
siswadi kelasketikadiskus berlangsung semua
siswa sudah mengetahui apa yang harusnya
merekal akukan sehinggaini jugamemacau pendliti
untuk terusmemberikan informas kepadasiswa
tentang materi yang di pelagjari. Penigkatan ini
terjadi karena;

1. Pendliti sudah menjelaskan kepadasiswatata
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caradan manfaat metodeini kepadasiswa

2. Pendliti sudah menyiapkan beberapasarana
dan media agar bisa digunakan pada saat
prosesbelgar menggar berlangsung

3. Peneliti sudah bisa menciptakan suasana
diskus yang menyenangkan dengan mem-
berikan bimbingan secara terus menerus
kepadasi swayang kurang memahami

4. Siswasudah mampu berdiskus dengan baik
tampaadakebingungan dalam menentukan
teman nya serta sudah berani melakukan
persentase di depan kelasbaik kelompok ahli
maupun kelompok asal.

Dengan demikian dari pertemuan | dan 11
sklusl kesklus| pertemuan 1l dan 1V meningkat
sebesar 30% salanjutnyadilanjutkan dengan sklus
I1. Padasiklus|l pertemuan| dan Il skor aktivitas
yang diperoleh 16 (66.6%0). Kemudian meningkat
pada pertemuan Ill1 dan IV dengan skor 19
(79.1%), padakategori sangat Sempurna. Dengan
demikian rata-rata aktivitas guru mengalami
peningkatan dengan menggunakan model pem-
belgjaran kooperatif tipejigsaw.

Tabd diatas menunjukkan bahwaaktifitas
guru meningkat pada pertemuan 1 dan 2 pada
sklusll ini. Sehinggadapat di peroleh beberapa
hasil dan nilai siswa yang sangat baik pada
pertemuan 1 sklus2ini dapat di lihat bahwasudah
meningkat dari pada pertemuan sebelumnyapada
skluslini karenasudah mencapa 16 Sswayang
aktif hal ini juga dapat dilihat pada pertemuan
keduapadasiklus2ini yaitu dengan mencapai 19
siswayang aktif. Sehinggahal ini berlanjut pada
akhir pertemuan Keempat siklus 2.

b. AktivitasSiswa

Hasil analisis aktivitas siswa selamapem-
bel g aran penggunaan metode Jigsaw dapat dilihat
padatabel di bawahini.

Tabel 5. Hasil Analisisaktivitassiswasiklus
| dan Siklusl|

Kriteria
No | Aktivitasguru
Siklus| Siklus2
1 | Jumlah Skor 9 13 13 17
2 | Skor 375 54.2 54.1 70.8
3 | Kategori Kurang Cukup Cukup Baik
4 | Persentase 375 54.2 54.1 70.8




Berdasarkan tabledi atasmenjel askan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe
jigsaw, padasiklus| pertemuan 1 adalah kurang.
Hdl ini dapat dilihat dari jumlah persentaseaktivitas
yang diperoleh yakni 37.5%. Ini diakibatkan
karenamasih banyak terdapat siswayang sama
sekali tidak mengertiadan bingung apayang harus
merekalakukan. Sehingga masih memerlukan
bimbingan sertaasuhan dari guru. Padasiklus|
dan pertemua 1 beberapa siswa masih tampak
ragu padadirinyasendiri karena:

1. Siswamasih merasatakut untuk mengekpre-
sikan saran maupun idenyadi depan kelas

2. Siswamasihmerasatakut jikadi suruh maju
kedepan kelas untuk berpresentas

3. Masih banyak siswayang usil mengganggu
teman nya sehingga keseriusan pada saat
proses pembel g aran masih kurang efektif

4. Padasaat pembektukan kelompok masih ada
beberapasiswayang berlarian kesanakemari
karenamemilih teman nyasendiri

5. Kurangnyabimbingan guru padasaat sebelum
metode dan tindakan ini dilaksanakan.

Sehingga dengan beberapakekurangan ini
aktifitassiswapadapertemual sklus1ini masih
kurang berjalan dengan baik dan harusdiperbaiki
padapertemuan berikutnya

Pada pertemuan selanjutnyameningkat pada
pertemuan kedua dengan aktivitas siswaadalah
54.1 % padakategori kurang sempurna. Aktivitas
siswadalam pembel g aran dengan menerapkan
model pembel gjaran kooperatif tipejigsaw,pada
siklus!l pertemuan pertamaadalah baik. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah persentase aktivitasyang
diperoleh yakni 54.1%. Kemudian meningkat
padapertemuan keduadengan persentase aktivitas
adalah 70.8% padakategori sempurna. Dengan
demikian dapat kita simpulkan bahwa dengan
adanya tindakan dengan model jigsaw sangat
mempengaruhi aktivitassswa.

Makadari tabel di atas dapat terlihat bahwa
aktifitas siswasangat meningkat dibandingkan
dengan aktifitas sebel umnyaini disebabkan karena
siswasudah mengerti dan sudah tidak lagi merasa
kebingungan seperti pada awal pertemuan.
Peningkatan ini jugadapat memacu siswadadam
memperoleh hasil pembel gjaranipsdengan baik
sehinggahasi| ulangan dapat menjadi maksmal.
Hd ini dapat terlihat padabebergpakegiatansswa
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Adapun aktivitassiswapadasiklus|| setiap

aspeknyadapat dijel askan sebagai berikut :

1. Memperhatikan penjelasan guru dengan baik

2. Berkelompok dengan cepat dengan tanggap

3. Sudah mampu berorganisas padakel ompok
nyamasing-masing

4. Membahastopik-topik pertanyaan padalLKS
didalam kelompok yang telah diseleksi
dengan baik

5. Mendiskusikan pertanyaan dengan sesama

kelompok

M enjawab pertanyaan dengan tegas dan benar

Menjel askan topik pembahasan padatigp-tiap

LKS dengan berdikus

8. Menyampaikan penjelasan tentang topik-
topik pada kel ompok masing-masing yang
terdapat padalksdi dalam kelompok

9. Membuat rangkuman dan sudah mampu
mempersentasekan di depan kelas
Berdasarkan aktifitasdiatastampak bebergpa

perubahan dan penigkatan belgjar padasiklusl|

ini yaitu siswa sudah bisa beradaptasi dan

berdiskusi dengan baik dalam kelompoknya.

Dengan demikian sudah dapat dibandingkan

beberapa perbandingan kegiatan aktivitassisva

maupun guru padagrafik.

N o

c. HaslBeajar

Perbandingan nilai skor dasar, siklus| dan
siklus|l penerapan model pembel garan Koope-
ratif tipe Jigsaw dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3Hasil analisis ketuntasan Minat
belajar sswaBerdasarkan ulangan
harian padaUH 1dan UH 2

Data awal

UH1

UH 2

Jumlah skor

1550

1750

1940

Rerata

62

70

71,6

Kategori

Cukup

Baik

Baik

ketuntasan

Tidak tuntas

Tuntas

Tuntas

Padatabel 4.5 diatasterlihat tidak adanya
peningkatan skor dasar, sklusl, dansiklusll. Dari
rerataskor dasar 62 padasiklus| tetap pada 62
samasekali tidak adanya perubahan nilai pada
siklus I, Selanjutnya nilai rerata siklus | 62
meningkat menjadi 76 padasiklusl| .

d. Pembahasan Pendlitian
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan



ketuntasanindividua padaUlanganHarian | addah
72%. Secaraklasikal dikategorikan tidak tuntas
karena tidak memenuhi persyaratan 85%.
Sedangkan ketuntasan individual padaUlangan
Harian |1 adaah 88%. Atau secarareratamencapal
pada77,6 Secaraklasikal kelas1V padaUlangan
Harian Il dikategorikan tuntas karena sudah
memenuhi persyaratan 85%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belgjar siswa diban-
dingkan padadataawal.

Meningkatnyahasil belgjar siswakelas|V
SDN 172 Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru terlihat padapadasiklus| siswayang
tidak tuntas sebanyak 18 orang sementarasiswa
yang tuntas sebanyak 7 orang siswa. Sedangkan
padasiklusll jugaterjadi penaikan yaitu dari 25
Siswaterdapat 22 siswayang tuntas padaKKM
sementaraitu 3 siswadinyatakan tidak tuntasdan
sebanyak 3 orang siswayang di nyatakan tuntas
sempurna. Berdasarkan padahasi| pembahasan
jumlah siswayang tuntas pada prasiklus hanya
28% dan mengalami peningkatan padasiklusl
menjadi 70%ini di sebebakan karenapadasklus
| baik siswamaupun peneliti masih dalam masa
adaptasi dan masih memerlukan beberapa
dokongan dari berbagai pihak. Terlihat padasiklus
[ meningkat menjadi 88% dengan rata-ratanilai
yaitu 77.6 Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
tindakan yang digjukan dapat diterimakebena-
rannya. Dengan katalain bahwapenerapan mode
pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belgjar IPS siswakelas |V
Sekolah Dasar Negeri 172 K ota Pekanbarul.

KESIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpul-
kan bahwa Model pembelgjaran Jigsaw, dapat
meningkatkan hasil belgjar IPS siswakelas1V
Sekolah Dasar Negeri 172 Kota Pekanbaru.
Berdasarkan padahasi| pembahasanjumlahsiswa
yang tuntas pada prasiklus hanya 28% dan
mengalami peningkatan padasiklus| menjadi
70% ini di sebebakan karenapadasiklus| baik
sswamaupun peneliti mas h dalam masaadaptas
dan masih memerlukan beberapa dokongan dari
berbagal pihak. Terlihat padasiklusll meningkat
menjadi 88% dengan rata-rata nilai yaitu 77.6
Dapat dismpulkan bahwahipotesistindakanyang
digjukan dapat diterimakebenarannya. Dengan
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katalain bahwa penerapan model pembelgjaran
kooperatif Tipe Jgsaw dapat meningkatkan hasil
belgjar IPSsiswakelas|V Sekolah Dasar Negeri
172 KotaPekanbarul.

Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah di-
lakukan, peneliti mengajukan saran, yaitu:

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan fasilitas pembelajaran di
sekol ah sehingga dapat mendorong mening-
katnyamutu pembel g aran terutamapadamata
pelgaran | PS.

2. Bagi siswa, dengan penerapan metode so-
s odramadapat mengembangkan menta ,daya
pikir dankemampuan menghayeti prilakusosd
sertameningkatkan hasil belgar IPS.

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan rujukan dalam
mel akukan pendlitian|anjutan dengan bahasan
yang berbeda
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MENINGKATKANHASIL BELAJAR SISWAMATA PELAJARAN IPSSDN
MELALUI PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR SISWAKELASIV SDN 001
PEMATANG KECAMATAN BATANG PERANAP

Rosdiana

ABSTRACT: action research has been conducted to determine the increase in social studies
lear ning outcomeswith the use of mediaimagesin grade IV SDN 001 Pematang Batang Peranap
Didtrict of the Academic Year 2013/2014. This study was conducted in January 2013. The subjects
were students of class 1V with the number of students of 30 people consisting of 12 male students
and 18 female students. The parameters measured were the result of learning that consists of
absor ption, compl eteness student learning, student activities and teacher activity seen fromthe
learning outcomes of each cycle. Data were analyzed descriptively. The results showed that
increased student learning outcomes, can be seen from the absor ption students first cycle with
an average of 76.83 daily tests (both categories) increased cycled Il with an average of 81.16
daily tests (both categories). Mastery learning students who complete thefir st cycle of individual
27 people (90.00%) with excellent category increased in the second cycleisthe completeindividual
28 people (93.33%) with excellent category. Sudent learning activity also increased, judging
from the average percentage of student activity.

Inthefirst cycle average of 73.34% of student activity (enough category) increased in the second
cycle the average activity of the students became 85.83% (excellent category) .Aktivitasteacher
inthelearning process has been good and hasincreased an average of percentage of teachersin
the first cycle activities 84.29% (both categories) increased in the second cycle the average
activity of the teacher to 100.00% (excellent category). From these results it can be concluded
that the use of media images can improve lear ning outcomes fourth grade social studies students
of SDN 001 Pematang Peranap Indragiri Hulu District of the Academic Year 2013/2014.

Keywords: Results Learning, Media Image

PENDAHULUAN

IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang dipelajari di tingkat SD. Mata pelajaran IPS
diikutkan dalam ujian UAS. Ditinjau dari aspek
pendidikan, IPS ikut memberikan peran dalam
usaha pencapaian tujuan pendidikan. Secaraumum
tujuan pendidikan IPS adalah agar siswa dapat
memahami materi peninggalan sejarah dan mampu
meneladani sikap para pahlawan yang telah berjasa
pada negara dan bangsa. Serta dapat melihat
kemajuan dan kejadian yang terjadi saat ini.

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah
tidak dapat dilaksanakan dengan baik kalau hanya
satu pihak saja dalam kegiatan di kelas, hal ini
peran serta atau partisipasi siswa sangat menen-
tukan, oleh karena itu peningkatan mutu
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh seorang
guru melainkan disertai pula dengan peningkatan
mutu belajar dari pihak siswa. Kenyataannya
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terlihat di kelas IV SDN 001 Pematang Keca-
matan Batang Peranap mengalami kesulitan dalam
menguasai indikator-indikator yang telah ditetap-
kan dalam kurikulum. Hal ini terbukti dalam proses
belajar mengajar sehari-hari dimana pada umum-
nya mereka tidak mampu mencapai target nilai
ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu
65. Gejala yang tampak adalah siswa kurang
memperhatikan guru ketika menerangkan pelaja-
ran, siswa kurang aktif dalam belajar, siswa tidak
bersemangat mengikuti pelajaran yang diberikan
oleh guru, siswa sering berbicara bersama teman
sebangku ketika guru menerangkan pelajaran,
siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Sehingga hasil belajarnya
rendah, nilai rata-rata pada materi bentuk-bentuk
keragaman di Indonesia. Rata-rata ketuntasan
siswa hanya mencapai 60 dari 30 siswa. Hal in1
disebabkan guru dalam mengajar hanya meng-



gunakan metode ceramah, guru kurang mem-
berikan motivasi kepada siswa pada saat mengajar,
guru tidak menarik minat siswa dalam mengajar
dan guru tidak pernah menggunakan media pada
saat mengajar.

Melihat kenyataan ini guru perlu menga-
dakan suatu upaya agar hasil belajar meningkat.
Guru sebagai orang yang sangat berperan penting
dalam kelas.Oleh karena itu guru harus mencari
solusinya. Salah satu upaya yang dilakukan guru
adalah menggunakan media gambar dalam proses
belajar mengajar. Karena dengan menggunakan
media gambar dapat mempermudah penyampaian
materi, dapat menterjemahkan ide/gagasan yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit, mudah
menggunakannya dan tidak membutuhkan
peralatan lain, sederhana dan mudah disimpan atau
dibawa. Arif (2005) mengatakan keuntungan lain
menggunakan media gambar yaitu dapat mengatasi
batas ruang dan waktu, dapat mengatasi keter-
batasan pengamatan kita, dapat memperjelas suatu
masalah dan mencegah serta membetulkan kesalah
pahaman, harga murah dan gampang didapat serta
digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.
Pembelajaran melalui media gambar ini lebih
memfokuskan pada indera penglihatan,dimana
inpuls yang diterima disampaikan dalam bentuk
symbol tulisan atau goresan yang menyerupai
bentuk sesungguhnya. Agus et al (2005)
mengatakan secara khusus fungsinya media
gambar adalah untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian dan mengkiasi fakta.

Melihat kondisi diatas menunjukkan
bahwa pembelajaran IPS susah bagi siswa SDN
013 Buluh Kasap khususnya kelas IV. Jika hal ini
dibiarkan terus menerus maka akan menyebabkan
rendahnya pembelajaran IPS pada sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut; “Apakah Penggunaan Media
Gambar Dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap Tahun
Pelajaran 2013/2014?

Tujuan kajian ini adalah untuk mendes-
kripsikan alat gambar dalam pembelajaran dengan
metode penggunaan media gambarm, untuk me-
ngetahui aktivitas siswa dalam penggunaan media
gambar, untuk mengetahui peranan metode peng-
gunaan media gambar dalam meningkatkan hasil
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belajar siswa.

Manfaat Penelitian yang diharapkan antara
lain:
1. Bagi Siswa

a. Meningkatkan hasil belajar.

b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.

c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi [PS

d. Menarik minat siswa dalam belajar.

e. Melatih kemampuan berfikir siswa sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

f Membantu siswa untuk mengenal benda
yang asli.

2. Bagi Guru

a. Dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran.

b. Dapat menentukan tindakan yang diper-
gunakan untuk meningkatkan penguasaan
materi pelajaran IPS melalui media gambar.

c. Sebagai dasar untuk menentukan bentukan
tindakan guna

meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Sebagai salah satu cara pemecahan masalah

dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah

a. Untuk memenubhi standarisasi yang telah
ditentukan oleh sekolah dalam pelajaran
IPS.

b. Sebagai salah satu bahan masukan dalam
meningkatkan hasil belajar disekolah.

c. Sebagai penelitian lebih lanjut.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar
Belajar merupakan tindakan dan perilaku
siswa yang komplek. Sebagai tindakan maka
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa
adalah penentu terjadi
Menurut Syaiful (2002), Belajar adalah
proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya tujuan kegiatan perubahan tingkah
laku,baik yang menyangkut pengetahuan, kete-
rampilan maupun sikap. Sedangkan menurut
Aristo (2003),Belajar merupakan usaha yang
dilakukan oleh seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya untuk merubah perilakunya.
Arif (2005) menyatakan belajar merupakan
perubahan tingkah laku baik perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan



(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan
sikap (afektif). Menurut Slameto (2005), Belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Seperti diungkapkan oleh Banks (1985)
bahwa Pendidikan IPS harus mampu menjawab
tantangan ““perubahan dan ketidakpastian”, dengan
mengembangkan IPS atas hasil analisis yang
mendalam terhadap manusia dan masyarakat
Indonesia serta berorientasi pada nilai-nilai budaya
lokal dan global. Oleh karena itu pembelajaran IPS
harus dapat membekali siswa untuk mampu
mengelola dan mengatasi perubahan dan ketidak-
pastian tersebut. Aspek pemahaman “waktu”
tersebut khususnya kesinambungan dan peruba-
han, didapat lewat pendidikan sejarah yang pada
akhirnya juga dapat memberikan keoptimisan
menyelesaikan permasalahan masyarakat, dan juga
bangsa (Wiriaatmadja, 2002:x). Pelajaran sejarah
dengan konsep-konsep di dalamnya, sangat
memperkaya kajian pemahaman kehidupan
manusia secara komprehensif.

Seperti diketahui bahwa IPS merupakan
perpaduan antara konsep-konsep ilmu sosial
(sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
dan tatanegara) dengan konsep pendidikan yang
dikaji secara sistimatis, psikologis dan fungsional
sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik.
Dengan dasar pemikiran itu, menurut Somantri,
(2001) karakteristik utama yang menjadi jatidiri
pendidikan IPS di Indonesia adalah kerjasama
ilmu pendidikan dengan disiplin ilmu-ilmu sosial
untuk tujuan pendidikan. Perpaduan antara ilmu
sosial dan pendidikan dalam sajian IPS disebutnya
dengan “synthetic disciplines”. Sebagai syntetic
disciplines, pendidikan IPS memadukan berbagai
konsep ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu sosial, serta
masalah-masalah sosial dalam masyarakat.

Begitu luasnya lingkup bahan IPS, maka
menurut Somantri (1996) pengembangan pende-
katannya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
pendekatan IPS sebagai; 1) pendekatan kewarga-
negaraan, 2) pendekatan konsep dan generalisasi
yang ada dalam ilmu-ilmu sosial,3) pendekatan
yang menyerap dan mengembangkan bahan
pendidikan dari kehidupan sosial kemasyarakatan.

Dalam menyampaikan materi pelajaran pada
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proses belajar mengajar banyak cara yang
dilakukan oleh guru agar siswa mengerti dengan
materi bentuk-bentuk keragaman di Indonesia yang
disampaikan oleh guru. Dalam pelajaran IPS
kebanyakan siswa cukup sulit memahami hanya
dengan metode ceramah, maka perlu menggu-
nakan media gambar dalam proses belajar
mengajar untuk menyampaikan materi tersebut.
Kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

Media adalah perantara atau pengantar pesan

dari pengirim kepenerima pesan.

Menurut Asra (2007), media pembelajaran
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong proses belajar.

Menurut Agus et al (2005), media belajar
adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim yaitu guru kepenerima pesan yaitu siswa.
digunakan dalam proses belajar mengajar
merupakan media pembelajaran. Faktor yang
dapat membantu guru dalam penyampaian materi
mempunyai peranan penting, terutama dalam hal
memberikan pemahaman siswa terhadap materi.

Media pembelajaran dapat digolongkan
menjadi dua golongan yaitu bahasa dan media
visual. Media visual terbagi menjadi dua dimensi
seperti papan tulis, papan magnet, papan planel,
gambar, poster dan tiga dimensi seperti model torso
dan benda sebenarnya (objek langsung).

Menurut Sudjana(2005), Ada beberapa
alasan mengapa media pembelajaran dapat
mempertinggi proses belajar mengajar siswa
antaralain :

1. Pembelajaran akan lebih menarik minat siswa
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas bermakna
sehingga dapat dipahami oleh para siswa
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih jelas.

3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi
tidak semata-mata komunikasi verbal, melalui
penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.

4. Siswadapat lebih banyak melakukan kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian



guru, tetapi juga aktivitas lain seperti menga-
mati, melakukan, mendemonstrasikan.

Media gambar merupakan media pem-
belajaran yang menggunakan perumpamaan
objek yang dipelajari pada sebuah bentuk grafis
dikertas yang ukuran dan bentuk yang tidak sama
dengan ukuran dan bentuk yang sebenarnya.
Pembelajaran melalui penggunaan media gambar
ini lebih memfokuskan pada indera penglihatan,
dimana inpuls yang diterima disampaikan dalam
bentuk symbol tulisan atau goresan yang menye-
rupai bentuk sesungguhnya. Menurut Agus et al
(2005), Secara khusus fungsinya adalah untuk
menarik perhatian, memperjelas sajian, meng-
ilustrasikan dan mengkiasi fakta.

Sardiman (2007) mengatakan media
gambar termasuk media visual. Media gambar
berfungsi untuk menyampaikan pesan dari sumber
kepenerima. Pesan yang disampaikan dituangkan
kedalam komunikasi visual. Media gambar secara
khusus berfungsi untuk menarik perhatian siswa
serta memperjelas sajian, ide dan fakta.

Menurut Yustini Yusuf (2005), media
gambar merupakan alat bantu berbentuk gambar
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dan menunjang jalannya pembelajaran agar lebih
efektif dan lebih efisien. Media gambar dapat
dikelompokkan kedalam media visual yaitu media
yang mengandalkan indera penglihatan dan
menarik perhatian siswa dalam mengilustrasikan
fakta yang mungkin terlupakan.

Sudjana (2005) mengemukakan penggu-
naan media gambar dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar.

Media gambar pada umumnya dapat dibuat
guru tanpa biaya yang mahal dan sederhana serta
praktis penggunaannya. Media gambar sering
disebut media dua dimensi yaitu media yang
memiliki ukuran panjang dan lebar.

1. Ciri-ciri media gambar

Menurut Rohani Ahmad (1997), Ciri-ciri media
gambar yaitu berupa suatu gambar, menyam-
paikan suatu pesan atau ide tertentu member
kesan yang luas atau menarik perhatian
terhadap orang yang melihat, tes ringkas jelas
dan bermakna dapat dibaca dalam wakru
singkat dan sederhana tetapi mempunyai daya
tarik dan daya guna yang maksimal.
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2. Kelebihan media gambar

Beberapa kelebihan media gambar menurut Arif

(2005), antara lain :

- Sifatnya konkrit.

- Dapat mengatasi batas ruang,waktu dan
indera.

- Harganya relatif murah serta mudah dibuat
dan digunakan dalam pembelajaran dikelas.

- Dapat memperjelas suatu permasalahan,
dalam bidang apa saja dan untuk usia
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalah pahaman.

- Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
kita.

Media gambar dapat membantu guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran karena
media gambar dapat memberi pengalaman dan
pengertian peserta didik menjadi luas.
Dengan penggunaan media gambar dalam
proses belajar mengajar diharapkan dapat
menarik perhatian siswa, sehingga siswa
bergairah belajar, aktif dan termotivasi dalam
belajar yang pada akhirnya dapat mening-
katkan hasil belajar.

3. Langkah-langkah pembelajaran dengan

menggunakan media gambar

a. Guru menampilkan gambar

b. Gurumenjelaskan berdasarkan gambar yang
ada di depan papan tulis

c. Guru mengorganisasikan siswa dalam
kelompok kecil

d. Gurumeminta perwakilan kelompok untuk
menjelaskan gambar, mencocokkan gam-
bar, menunjukkan gambar dan melengkapi
gambar

e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang materi yang telah diajarkan

f  Gurumembagikan LTS

g. Siswa mengerjakan LTS bersama kelom-
poknya

h.  Guru membimbing kelompok siswa dalam
mengerjakan LTS

1. Gurumeminta perwakilan dari tiap kelom-
pok untuk mempersentasikan hasil kelom-
pok di depan kelas.

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang
menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan



belajar yang akan dilaksanakan dan merupakan
penentu akhir dalam melaksanakan rangkaian
aktivitas belajar mengajar.

Menurut Syaiful (2002), Hasil belajar adalah
merupakan perubahan perilaku, baik secara
material substansial, struktur fungsional, maupun
secara behavior.

Menurut Hamalik (2002), Hasil belajar
adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan,sikap dan ketrampilan.
Perubahan tersebut diartikan terjadi peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

Djamarah (2006) mengemukakan bahwa
hasil belajar yang diperoleh merupakan kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
individu sebagai hasil dari aktivitas belajar yang
berupa penilaian pendidikan tentang kemajuan
siswa setelah melakukan aktivitas dalam belajar.

Thoha (1996) merumuskan hasil belajar
sebagai kegiatan terencana untuk mengetahui ke-
adaan suatu objek dengan menggunakan instrument
dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukuruntuk
memperoleh kesimpulan. Keadaan objek yang akan
dilihat ini merupakan keadaan prestasi siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Slameto (2005), Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar ada dua golongan
yaitu :

1. Faktor Internal Siswa

Faktor internal siswa adalah faktor yang
terdapat dalam diri siswa yaitu aspek fisiologi
(keadaan kondisi siswa), aspek psikologi
(intelegensi, minat, kematangan dan kelelahan)

2. Faktor Eksternal Siswa

Faktor eksternal siswa adalah faktor yang
berasal dari luar diri siswa yaitu faktor lingkungan
sosial (keberadaan guru, teman sebaya, antar
keluarga).

Hasil belajar adalah sesuatu yang menjadi
milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar
yang dilaksanakan dan merupakan penentu akhir
dalam melaksanakan rangkaian aktivitas belajar
mengajar. Media gambar yaitu alat bantu berupa
gambar yang digunakan dalam proses pembelajaran
dan menunjang jalannya pembelajaran agar lebih
aktif dan lebih efektif dan lebih efesien.

Menurut Agus et al (2005), Untuk
mencapai tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar adalah salah satu upaya yaitu dengan
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menggunakan media gambar. Dengan menggu-
nakan media gambar, siswa lebih memfokuskan
kepada indera penglihatan, dimana inpuls yang
diterima dalam bentuk simbol tulisan atau goresan
yang mempunyai bentuk sesungguhnya.
Penggunaan media gambar merupakan
salah satu strategi agar siswa lebih memahami
materi yang akan diberikan dan lebih menarik lagi
dalam proses belajar, sehingga siswa tidak bosan
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu penulis cenderung menggunakan media
gambar untuk meningkatkan hasil belajar IPS di
SDN 001 Pematang Kecamatan Batang Peranap.
Dari pemahaman tersebut dapat diperoleh
yaitu dengan menggunakan media gambar dapat
memotivasi siswa untuk mempelajari IPS, sehingga
materi pelajaran dikuasai, disenangi yang akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar siswa. Disamping
itu media gambar juga merupakan bagian integral
dari keseluruhan proses pembelajaran karena
media ini merupakan bagian dari salah satu
komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling
berhubungan dengan komponen lainnya dalam
rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan.

B. Kerangka Pemikiran

C. Hipotesa Tindakan

Berdasarkan kajian teori di atas, maka
hipotesa tindakan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Dengan menggunakan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswakelas IV SDN
001 Pematang Kecamatan Batang Peranap.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap, pada
tanggal 2—17 Januari 2013 semester II. Sebagai
subjek penelitian siswa kelas IV dengan jumlah
siswa sebanyak 30 orang, terdiri dari 10 siswa
laki-laki dan 20 siswi perempuan.

Variabel Penelitian
1. Hasil belajar dapat dilihat dari daya serap
siswa diperoleh dari post test pada setiap



peretemuan dan ulangan harian pada setiap
akhir siklus.

Aktivitas siswa pada saat proses pem-
belajaran berlangsung meliputi :

- Aktivitas menunjukan gambar

- Aktivitas menjelaskan gambar

- Aktivitas menjawab pertanyaan

- Aktivitas mempersentasikan hasil LTS

Aktivitas guru

Observasi aktivitas guru dilakukan ber-
samaan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, Pelaksanaan observasi
dilakukan oleh 2 orang observer dengan
menggunakan lembaran observasi yang
mengacu pada kegiatan belajar mengajar
dengan media gambar.

Instrumen Penditian

Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang

digunakan yaitu:
a. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari :

1.

Sounkwbd

Silabus

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Media pembelajaran (gambar)

Post test

Lembar Tugas Siswa (LTS)

Ulangan harian

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah :
a. Lembaran observasi aktivitas siswa
b. Lembaran observasi aktivitas guru

Prosedur Pendlitian
1. Tahap Perencanaan

a.

Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas IV
SDN 001 Pematang Kecamatan Batang
Peranap

Menetapkan materi jenis-jenis komunikasi
dan transportasi masa lalu dan masa kini
sesuai dengan kuriulum KTSP yang terbagi
beberapa sub pokok bahasan yaitu jenis-
jenis komunikasi masa lalu dan masa kini

serta jenis-jenis transportasi masa lalu dan
masakini.

c. Menetapkan jumlah siklus yaitu dua siklus

yang terdiri dari enam kali pertemuan
dengan rincian dua kali pertemuan pada
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siklus pertama dan satu kali ulangan harian,
dua kali pertemuan pada siklus kedua dan
satu kali ulangan harian.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan dalam proses
pembelajaran meliputi :
1. Kegiatan awal (10 menit)

a. Gurumemberi apersepsi (memberikan
pertanyaan tentang materi yang telah
lalu).

b. Guru memberikan motivasi (berupa
pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari).

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan inti (50 menit)

a. Gurumenampilkan gambar jenis-jenis
transportasi masa lalu

b. Gurumenjelaskan berdasarkan gam-
bar yang ada di depan papan tulis

c. Gurumengorganisasikan siswa dalam
kelompok kecil

d. Gurumeminta perwakilan kelompok
untuk menjelaskan gambar, menco-
cokkan gambar, menunjukkan gambar
dan melengkapi gambar

e. Guru dan siswa melakukan tanya
jawab tentang materi yang telah
diajarkan

f  Gurumembagikan LTS

g Siswa mengerjakan LTS bersama
kelompoknya

h. Guru membimbing kelompok siswa
dalam mengerjakan LTS

1. Guru meminta perwakilan dari tiap
kelompok untuk mempersentasikan
hasil kelompok di depan kelas

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

b. Gurumemberikan post test.

c. Gurumemberikan tindak lanjut.

3. Tahap Observasi
Tahap observasi dilaksanakan secara ber-
samaan dengan pelaksanaan tindakan dila-
kukan oleh dua orang observer dengan meng-
gunakan lembaran observasi pengamatan
kegiatan aktivitas siswa dan guru selama proses
belajar mengajar berlangsung.

4. Refleksi
Data yang diperoleh dari nilai ulangan harian



dan lembar observasi selanjutnya dianalisis.
Setelah menganalisa data maka hasilnya
dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan
pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya.

Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah menggunakan media gambar,
komponen yang dianalisis sebagai berikut :

1. Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Adapun aktivitas guru yang diamati meliputi:
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Aktivitas guru dapat dihitung dengan rumus :

P==x100%

Keterangan :

P = angka persentase

F = frekuensi aktivitas guru
N=jumlah aspek yang diamati

Tabel 1: Interval dan kategori aktivitas guru

Interval % Kategori
85-100 Baik
71 -84 sekali
61 —-70 Baik

0 - 60 Cukup
Kurang

(Sumber : Depdiknas, 2002)

2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar
mengajar meliputi aktivitas menunjukkan gambar,
menjelaskan gambar, menjawab pertanyaan dan
mempersentasikan hasil LTS. Aktivitas siswa
diukur dengan observasi secara kualitatif yaitu ya
atau tidak, selanjutnya data yang diperoleh diolah
dengan rumus :

P==x100%
Keterangan :
P = angka persentase
F = frekuensi aktivitas siswa
N =banyak individu

Analisa data ini dilakukan untuk
mengetahui kadar keaktivan siswa maka
diberikan nilai atas observasi tersebut dengan
kategori pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2 : Interval dan kategori aktivitas siswa

Interval % Kategori
85 —-100 Baik sekali
75— 84 Baik
65—-74 Cukup
0 - 64 Kurang

(Sumber : Depdiknas, 2002)

3. Daya Serap Siswa

Untuk mengetahui daya serap siswa dapat
dilihat dari nilai post test yang diperoleh siswa. Daya
serap siswa dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus :
DS = & x 100%
Keterangan :
DS : menyatakan daya serap siswa
B : menyatakan jumlah jawaban yang benar

BS : menyatakan semua butir soal

A. Deskrips Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di
kelas IV SDN 001 Pematang Kecamatan Batang
Peranappada semester I tahun pelajaran 2013/
2014 pada pokok bahasan transportasi dan
komunikasi. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari
tanggal 2 Januari sampai dengan 20 Februari 2013.
Yang terdiri dari 2 siklus dengan menggunakan
media gambar . Setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan dan pada setiap akhir pertemuan
diberikan post test dan setiap akhir siklus diadakan
ulangan harian untuk mengetahui penguasaan
materi yang telah di berikan. Pada penelitian ini
dibantu oleh dua orang observer yang bertugas
untuk mengamati keaktivitasan siswa dan
keaktivitasan guru selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Deskripsi singkat untuk tiap
pertemuan adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan Siklusl
1. Pertemuan I (pertama): Senin, 2 Januari 2013

Penyajian materi pelajaran dilakukan
oleh peneliti dengan jumlah siswa yang hadir 30
orang dari 30 orang siswa kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap selama 2
jam pelajaran (70 menit) dengan materi pelajaran
jenis-jenis tranportasi masa lalu.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan pertama. Diawali dengan memberikan
apersepsi yaitu dengan memberikan pertanyaan
tentang materi yang telah lalu yaitu materi pada



pokok bahasan sumber daya alam, memotivasi
siswa berupa pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang akan di pelajari yaitu jenis-
jenis transportasi masa lalu serta menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kegiatan awal ini memer-
lukan waktu selama + 10 menit.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan media gambar yaitu guru
menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan
media gambar, guru mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok, guru meminta perwakilan dari
tiap kelompok satu orang siswa kedepan untuk
menunjukkan dan menjelaskan gambar dipapan
tulis, guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang materi yang diajarkan, guru membagikan
LTS, guru membimbing siswa mengerjakan LTS
dan mendiskusikan dengan teman sekelompoknya
serta meminta kelas. Kegiatan inti ini memerlukan
waktu selama + 50 menit.

Pembelajaran diakhiri dengan menyim-
pulkan materi pelajaran, memberikan post test yaitu
jelaskan kegunaan berdasarkan gambar dan isian
singkat serta memberikan tindak lanjut berupa PR
dibuku cetak IPS kelas IV, penerbit Erlangga hal.
59-60 dan hal 69 soal No. 15. kegiatan akhir ini
memerlukan waktu selama + 10 menit.

2. Pertemuan II (kedua) : Kamis, 5 Januari 2013

Penyajian materi pelajaran dilakukan
oleh peneliti dengan jumlah siswa yang hadir 30
orang dari 30 orang siswa kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap selama 2
jam pelajaran (70 menit) dengan materi pelajaran
jenis-jenis transportasi masa kini.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan kedua ini diawali dengan memberikan
apersepsi yaitu memberikan pertanyaan tentang
materi yang telah lalu yaitu materi jenis-jenis
transportasi masa lalu, memotivasi siswa berupa
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang
akan di pelajari yaitu jenis-jenis transportasi masa
kini,serta menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan awal ini memerlukan waktu + 10 menit.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan media gambar yaitu guru
menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media gambar, guru mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok, guru meminta perwakilan dari
kelompok untuk satu orang siswa kedepan untuk
menunjukkan dan menjelaskan gambar dipapan
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tulis, guru dan siswa kedepan untuk menunjukkan
dan menjelaskan gambar dipapan tulis, guru dan
siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang
diajarkan, guru membagikan LTS, guru membim-
bing siswa mengerjakan LTS dan mendiskusikan
dengan teman sekelompoknya serta meminta
perwakilan dari kelompok untuk mempresen-
tasikan hasil diskusi LTS didepan kelas. Kegiatan
inti ini memerlukan waktu selama + 50 menit.

Pembelajaran diakhiri dengan menyim-
pulkan materi pelajaran, memberikan post test yaitu
menjawab pertanyaan berdasarkan gambar dan
isian singkat serta memberikan tindak lanjut berupa
PR dibuku cetak IPS kelas I'V, penerbit Erlangga
hal. 63 (tugas 3.2). kegiatan akhir ini memerlukan
waktu selama + 10 menit.

3. Pertemuan III (ketiga) : Senin, 9 Januari 2013

Pada pertemuan ketiga pada siklus
pertama ini dilaksanakan ulangan harian sebanyak
2 pokok bahasan selama 1 jam pelajaran (35
menit) dengan jumlah siswa yang hadir 30 orang
dari 30 orang siswa kelas IV SDN 001 Pematang
Kecamatan Batang Peranap.

Ulangan harian hasil belajar ini dikerja-
kan secara individual dengan jumlah 20 soal yang
terdiri atas 15 soal objektif dan 5 soal isian untuk
mengetahui sejauh mana daya serap siswa
terhadap materi yang diajarkan. Setelah data
ulangan harian I diperoleh maka diadakan refleksi
terhadap proses belajar yang telah berlangsung dan
kemudian merencanakan tindakan untuk siklus II.

Pelaksanaan Siklusl|
1. Pertemuan I (pertama) : Kamis, 12 Januari 2013

Penyajian materi pelajaran dilakukan
oleh peneliti dengan jumlah siswa yang hadir 30
orang dari 30 orang siswa kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap selama 2
jam pelajaran (70 menit) dengan materi jenis-jenis
komunikasi masa lalu.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan pertama pada siklus II ini diawali dengan
memberikan apersepsi yaitu memberikan perta-
nyaan tentang materi yang telah lalu yaitu materi
jenis-jenis transportasi masa kini, memotivasi siswa
berupa pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu jenis-jenis
komunikasi masa lalu, serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kegiatan awal ini memerlukan



waktu selama +10 menit.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan media gambar yaitu guru men-
jelaskan materi pelajaran menggunakan media
gambar, guru mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok, guru meminta perwakilan dari tiap
kelompok satu orang siswa kedepan untuk me-
nunjukkan dan menjelaskan gambar dipapan tulis,
guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang
materi yang diajarkan, guru membagikan LTS, guru
membimbing siswa mengerjakan LTS dan mendis-
kusikan dengan teman sekelompoknya serta
meminta perwakilan dari kelompok untuk mempre-
sentasikan hasil diskusi LTS di depan kelas.
Kegiatan ini memerlukan waktu selama =+ 50 menit.

Pembelajaran diakhiri dengan me-
nyimpulkan materi pelajaran, memberikan post test
dengan cara menjawab pertanyaan berdasarkan
gambar dan isisan singkat serta memberikan tindak
lanjut berupa PR dibuku cetak IPS kelas 1V,
penerbit Erlangga hal. 70 Soal No. 6-15. Kegiatan
akhir ini memerlukan waktu selama + 10 menit.

2. Pertemuan II (kedua) : Senin, 16 Januari 2013

Penyajian materi pelajaran dilakukan
oleh peneliti dengan jumlah siswa yang hadir 30
orang dari 30 orang siswa kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap selama 2
jam pelajaran ( 70 menit ) dengan materi jenis-
jenis komunikasi masa kini.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan kedua di siklus II ini diawali dengan
memberikan apersepsi yaitu memberikan perta-
nyaan tentang materi yang telah lalu yaitu materi
jenis-jenis komunikasi masa lalu, memotivasi siswa
berupa pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu jenis-jenis
komunikasi masa kini, serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kegiatan awal ini memerlukan
waktu selama = 10 menit.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan media gambar yaitu guru
menjelaskan materi pelajaran menggunakan media
gambar, guru mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok, guru meminta perwakilan dari tiap
kelompok satu orang siswa kedepan untuk
menunjukkan dan menjelaskan gambar di depan
kelas, guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang materi yang diajarkan, guru membagikan
LTS, guru membimbing siswa mengerjakan LTS
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dan mendiskusikan dengan teman sekelompoknya
serta meminta perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi LTS didepan
kelas. Kegiatan inti ini memerlukan waktu selama
+ 50 menit.

Pembelajaran diakhiri dengan menyim-
pulkan materi pelajaran, memberikan post test
(lampiran 4) yaitu menyebutkan jenis-jenis trans-
portasi masa kini berdasarkan gambar dan isian
singkat serta memberikan tindak lanjut berupa PR
dibuku cetak IPS kelas IV, penerbit Erlangga hal.
71 soal isian no:1-15. kegiatan akhir ini memer-
lukan waktu selama + 10 menit (lampiran 3).

3. Pertemuan I1I (ketiga) : Selasa, 17 Januari 2012

Pada pertemuan ketiga pada siklus
kedua ini dilaksanakan ulangan harian sebanyak 2
pokok bahasan selama 1 jam pelajaran (35 menit)
dengan jumlah siswa yang hadir 30 orang dari 30
orang siswa kelas IV SDN 001 Pematang
Kecamatan Batang Peranap.

Ulangan harian hasil belajar ini
dikerjakan secara individual dengan jumlah 20 soal
yang terdiri atas 10 soal objektif dan 10 soal isian
untuk mengetahui sejauh mana daya serap siswa
terhadap materi yan diajarkan.

Mulai dari pertemuan pertama hingga
pertemuan kedua terjadi peningkatan aktivitas
siswa dan aktivitas guru yang dilihat dari hasil post
test dan ulangan harian I dan II.

Hasil Analisisdan Pembahasan

Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar sains pada siklus I dan II dengan meng-
gunakan media gambar pada siswa kelas IV SDN
001 Pematang Kecamatan Batang Peranap Tahun
Pelajaran 2013 / 2014, dilakukan pengukuran
terhadap hasil belajar siswa yang terdiri dari daya
serap siswa, ketuntasan belajar siswa secara
individu serta kemampuan guru dalam membina
proses belajar mengajar sebagai data penunjang.

A. Daya Serap Siswa
a. Daya Serap Siswa Pada Siklus I
Berdasarkan data hasil penelitian, daya
serap siswa pada siklus I yang diperoleh dari hasil
post test dan ulangan harian dapat dilihat pada tabel
4 berikutini :



Tabel 4. Dayaserap siswakelaslV SDN 001
Pematang K ecamatan Batang Per a-
nap Pelajaran 2013/2014 pada
pokok bahasan Jenis-jenis trans-
portas berdasarkan dari nilai post
test dan Ulangan harian setelah
pembelaj aran menggunakan media
gambar padasklusl

Daya Serap Pada
Interval . Siklus| Ulangan

No %) Kategori Posttes Harian |

I 11 (%)

N (%) N (%)
1. 85-100 Baik sekali 1 (3,33) 4(13,33)  6(20,00)
2. 75-84 Baik 17 (56,67)  15(50,00) 18 (60,00)
3. 65-74 Cukup - 3 (10,00)
4. 0-64 Kurang 12 (40,00) 11(36,67) 3 (10,00)
Jumlah siswa yang hadir 30(100,00) 30(100,00) 30 (100,00)
Rata-rata 72,00 75,00 76,83
Kategori Cukup Baik Baik

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa
rata-rata daya serap siswa pada siklus I mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat pada pertemuan
pertama rata-rata daya serap siswa 72,00
(katergori cukup) sedangkan pertemuan kedua
rata-rata daya serap siswa 75,00 (kategori baik.
Pertemuan pertama rata-rata daya serap siswa
72,00 masih dikategorikan cukup. Hal ini
disebabkan karena siswa dalam tahap penye-
suaian, siswa masih belum terbiasa belajar dengan
menggunakan media gambar, siswa masih terkesan
ragu-ragu dalam pelaksanaannya, misalnya pada
saat menunjukkan dan menjelaskan gambar
dipapan tulis, menjawab pertanyaan, mengerjakan
LTS dan mempresentasikan hasil LTS di depan
kelas. Namun pada pertemuan kedua rata-rata
daya serap siswa meningkat menjadi 75,00
dikategorikan baik. Peningkatan rata-rata daya
serap ini disebabkan siswa kelihatan sudah mulai
memahami, tertarik, bergairah, dan terbiasa belajar
dengan menggunakan media gambar, serta mulai
mengerti bagaimana menunjukan dan menjelaskan
gambar, mau menjawab pertanyaan guru dan
mampu mempresentasikan hasil LTS didepan
kelas. Sesuai dengan Arif (2005) bahwa media
gambar dapat menimbulkan kegairahan, merang-
sang anak dalam belajar.

Pada siklus I pertemuan pertama ada
12 orang siswa (40,00%) yang mendapat nilai
kurang dan pada pertemuan kedua ada 11 orang
siswa (36,67%) yang mendapat nilai kurang. Hal
ini terjadi dikarenakan siswa dalam menerima
materi pelajaran masih ada yang kurang perhatian
terhadap materi yang dijelaskan oleh guru sehingga
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siswa tersebut dapat mengerti dan memahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Daya serap siswa berdasarkan nilai
ulangan harian pada siklus I mendapat nilai rata-
rata 76,83 (kategori baik). Hal ini terjadi karena
siswa telah dapat memahami materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru dengan menggunakan media
gambar. Sadirman (2007) mengatakan bahwa
media gambar dapat mempertinggi dan mem-
permudah pemahaman daya ingat siswa.

Refleksi

Dilihat pada siklus I dari hasil ulangan
harian I pembelajaran dengan menggunakan media
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
tetapi tidak semua hasil belajar siswa telah
mencapai ketuntasan belajar, masih terdapat hasil
belajar siswa pada kategori cukup dengan rata-
rata 72,00. Hal ini disebabkan siswa kurang
mengerti, kurang perhatian, dan belum terbiasa
dalam pembelajaran dengan menggunakan media
gambar, walaupun materi pelajaran sudah
dijelaskan oleh guru.

Untuk memperoleh hasil belajar yang le-
bih baik pada siklus I, maka guru berusaha mem-
berikan bimbingan, dorongan, serta semangat kepa-
da siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran

b. Daya Serap Siswa Pada Siklus II
Berdasarkan data hasil penelitian

(lampiran 12) daya serap siswa pada siklus Il yang

diperoleh dari hasil post test dan ulangan harian

dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini :

Tabel.5. Dayaserap siswakelaslV SDN 001
Pematang Batang Peranap Tahun
Pelgjaran 2011/2012 pada pokok
bahasan Jenis-jenis komunikasi
ber dasarkan dari nilai post test dan

ulangan harian setelah pembelgjaran
menggunakan media gambar pada
sklusll
Daya Serap Pada
SikluslI Ulangan
No I(;;;arval Kategori ~ Podt test Harian 11
| I (%)
N (%) N (%)
1. 85-100 Baik sekali 4 13,33) 5(16,67) 15 (50,00
2. 75-84 Baik 17 (56,67) 23 (76,67) 10 (33,33)
3, 65-74 Cukup 2(6,67) 3(10,00)
4, 0-64 Kurang 7(2333)  2(667)  2(6,67)
Jumlah siswa yang hadir 30(100,00) 30(100,00) 30(100,00)
Rata-rata 77,33 82,33 81,16
Kategori Cukup Baik Baik




Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat rata-
rata daya serap siswa pada siklus II terus
mengalami peningkatan dan lebih meningkat dari
siklus I. Hal ini terlihat pada pertemuan pertama
di siklus II, rata-rata daya serap siswa yaitu 77,33
(kategori baik), sedangkan pertemuan kedua rata-
rata daya serap siswa yaitu 82,33 (kategori baik),
Peningkatan rata daya serap siswa pada siklus II
ini disebabkan didalam proses pembelajaran
dengan menggunakan media gambar membuat
kemampuan berfikir siswa untuk belajar semakin
membaik, siswa sudah memahami, tertarik,
termotivasi, berminat, dan mengerti bagaimana
menunjukkan dan menjelaskan gambar, menjawab
pertanyaan guru, dan mempresentasikan hasil LTS,
serta perhatian siswa terhadap materi pelajaran
yang disampaikan lebih meningkat, sehingga hasil
belajar siswa jadi meningkat.

Pada siklus II pertemuan pertama ada
7 orang siswa (23,33%) yang mendapat nilai
kurang dan pada pertemuan kedua ada 2 orang
siswa (6,67%) yang mendapat nilai kurang. Pada
siklus Il ini siswa yang mendapat nilai kurang leibh
sedikit bila dibandingkan dengan siklus I. Hal ini
disebabkan materi pelajaran yang dijelaskan
dengan menggunakan media gambar.

Daya serap siswa berdasarkan dari nilai
ulangan harian pada siklus II ini sudah jauh
meningkat dari siklus I, tadinya nilai ulangan harian
pada siklus mendapat nilai rata-rata 76,83
(kategori baik), meningkatkan pada siklus II
menjadi 81,16 (kategori baik). Peningkatan daya
serap siswa pada setiap siklus disebabkan dalam
proses pembelajaran dengan penggunaan media
gambar membuat siswa sudah memahami me-
ngerti, tertarik, bergairah, berminat dan mengerti
bagaimana menunjukkan dan menjelaskan gambar,
menjawab pertanyaan guru, mempresentasikan
hasil LTS serta perhatian dan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru
sudah semakin baik, sehingga mendapatkan hasil
yang optimal dalam pembelajaran. Meningkatkan
hasil belajar siswa juga tidak terlepas dari aktivitas
siswa serta peranan guru dalam memotivasi siswa
agar aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2005)
yang mengemukakan bahwa, guru diharapkan
mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar
dalam berbagai kesempatan melalui berbagai
sumber dan media. Djamarah (2006) mengatakan
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tidak terlepas juga dari penguasaan yang dicapai
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Menurut Sudjana (2005) penggunaan
media gambar dapat mempertinggi kualitas belajar
dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar. Jelaslah bahwa dalam pembelajaran
menggunakan media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena siswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar dan juga lebih memper-
hatikan hal-hal yang belum pernah mereka lihat
yang berhubungan dengan pembelajaran. Sehingga
memberikan pengalaman dan pengertian serta
kesan yang lebih bermakna dan mampu mendu-
kung daya ingat siswa. Selain itu menurut ArsSyad
(2006) menyebutkan bahwa media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, melatih siswa
agar dapat mengamati, menggambarkan, dan
menyimpulkan. Hasil belajar yang optimal hanya
mungkin dapat dicapai apabila siswa dan guru
dapat melakukan kegiatan mengajar secara sengaja
dan terarah sesuai dengan RPP dan juga guru dapat
menciptakan suasana yang menyebabkan siswa
aktif dalam belajar sehingga memungkinkan
peningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

A. Ketuntasan Belajar Siswa
Berdasarkan data hasil penelitian,
ketuntasan belajar siswa secara individu yang
diperoleh dari hasil nilai ulangan harian pada siklus
I dan II dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini :
Tabel 6. Ketuntasan belajar siswa kelas 1V
SDN 001 Pematang Kecamatan
Batang Peranap Tahun Pelajaran
2013 / 2014 berdasarkan nilai
ulangan harian padasklusl dan |l
setelah pembelajaran mengguna-
kan mediagambar.

. Jumlah K etuntasan Belgjar Siswva
No Nilai : ur
Sawa Individu
Tuntas Tidak tuntas
N (%) N (%)
Ulangan Harian I
L (Sikdus 1) 3 270000) 3 (10,00)
Ulangan Harian II
( Siklus 1) 30 28(9333)  2(667)




Dari Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa
ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan media gambar pada mata pelajaran
IPS mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa secara
individu yaitu siswa yang tuntas berjumlah 27 orang
(90,00 %) kategori baik sekali dan siswa yang
tidak tuntas berjumlah 3 orang (10,00%). Tidak
tuntasnya 3 orang siswa tersebut disebabkan
karena siswa tidak perhatian, penguasaan materi
belum maksimal, kurang aktif dan kurang teliti
sehingga soal tidak dapat dijawab dengan baik.
Hal ini dapat dililhat dari nilai post test yang rendah
dan ulangan harian yang tidak mencapai KKM
yang ditetapkan yaitu 65, sehingga siswa tidak
tuntas secara individu. Menurut Suryosubroto
(1997), ketuntasan belajar dinyatakan telah
terpenuhi jika seorang siswa telah mencapai target
penguasaan minimal yang telah ditetapkan.

Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I yaitu siswa
yang tuntas berjumlah 28 orang (93,33 %) kategori
baik sekali, dan siswa yang tidak tuntas berjumlah
2 orang (6,67 %). Tidak tuntasnya 2 orang siswa
tersebut disebabkan karena siswa masih tidak
perhatian dan tidak tanggap terhadap penjelasan
guru sehingga siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan guru dan tidak bisa menjawab soal
dengan baik.

Selain itu, ketuntasan belajar siswa juga
tidak terlepas dari keaktivan guru dalam membe-
rikan motivasi kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya motivasi
yang diberikan guru dapat mendorong siswa lebih
aktif dalam menunjukkan dan menjelaskan gambar,
menjawab pertanyaan guru, dan mempresen-
tasikan hasil LTS.

A. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Data aktivitas siswa yang diperoleh
selama pembelajaran dengan menggunakan media
gambar dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 7. Rata — rata presentase aktivitas
belajar siswa kelas IV SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap
Tahun Pelajaran 2013/2014 setelah
pembelaj ar an menggunakan media
gambar padasklusl.
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Nilai aktivitas siswa

No Aktivitas Siswa Siklusl Rata_rata

yang Diamati | I aktivitas
N (%) N (%)

Menunjukkan

1. Gambar 18 (60,00)  22(73,33) 66,67
Menjelaskan

2. Gambar 18 (60,00)  22(73,33) 66,67
Menjawab

3. Pertanyaan 24 (80,00) 24 (80,000 80,00
Mempresentasikan

4. Hasil LTS 24 (80,00) 24 (80,00) 80,00

Jumlah Siswa 30(100,00) 30(100,00) 30 (100,00)

Rata—rata 70,00 76,67 73,34

Katagori Cukup Baik Baik

Dari Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa
aktivitas siswa yang meliputi aktivitas menunjukkan
gambar, menjelaskan gambar, menjawab perta-
nyaan dan mempresentasikan hasil LTS yang
diamati oleh dua orang observer selama penelitian
pada siklus I ini mengalami peningkatan. Rata —
rata persentase aktivitas siswa pada siklus I
pertemuan pertama 70,00 % (kategori cukup), hal
ini disebabkan siswa kurang akfif, cuek, kurang
memperhatikan penjelasan guru sehingga siswa
tidak dapat menunjukkan gambar, menjelaskan
gambar dipapan tulis, dan masih ragu—ragu untuk
menjawab pertanyaan guru.

Pada pertemuan kedua di siklus I,
aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu dapat
dilihat persentase aktivitas siswa yang tadinya rata
—rata 70,00 % (kategori cukup) di pertemuan
pertama, pada pertemuan kedua ini meningkat rata
—rata aktivitas siswa menjadi 76,67 % (kategori
baik). Peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan
kedua ini dikarenakan siswa sudah mulai tertarik,
aktif, dan memperhatikan penjelasan guru serta
siswa sudah dapat menunjukkan dan menjelaskan
gambar dipapan tulis, tidak ragu — ragu lagi
menjawab pertanyaan guru dan mampu mempre-
sentasikan hasil LTS didepan kelas. Rata —rata
presentase aktivitas siswa pada siklus I ini yaitu
73,34 % dengan kategori baik. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sadirman (2007), bahwa guru
harus dapat memotivasi atau memberikan
dorongan serta pujian untuk mendinamiskan
potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan
kreativitas siswa sehingga akan terjadi dinamika
di dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan media gambar.

Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II
Data aktivitas siswa yang diperoleh



selama pembelajaran dengan menggunakan media

gambar (lampiran 14) dapat dilihat pada tabel 8

dibawah ini:

Tabel 8. Rata — rata presentase aktivitas
belajar siswa kelas 1V SDN 001
Pematang Kecamatan Batang Peranap
Dumai Tahun Pdlajaran 2013/2014
setelah pembelajaran menggu-
nakan mediagambar padasklusll.

Nilai aktivitassiswa

No AktivitasSiswa Siklus|1 Reta—rala

yang Diamati | 1 aktivitas
N (%) N (%)

Menunjukkan

L. Gambar 24 (80,00)  27(90,00) 85,00
Menjelaskan

2. Gambar 24 (80,00)  27(90,00) 85,00
Menjawab

3. Pertanyaan 25(83,33) 26(86,67) 85,00
Mempresentasikan

4. Hasil LTS 25(83,33) 28(93,33) 88,83

Jumlah Siswa 30(100,00) 30(100,00) 30 (100,00

Rata - rata 81,67 90,00 85,83

Katagori Baik Baik sekali  Baik sekali

Dari Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa
aktivitas siswa yang meliputi aktivitas menunjukkan
gambar, menjelaskan gambar, menjawab per-
tanyaan dan

Mempresentasikan hasil LTS yang diamati
oleh dua orang observer selama penelitian pada
siklus I ini mengalami peningkatan yang lebih baik
dari siklus I. Rata—rata presentase aktivitas siswa
siklus II ini meningkat dari siklus I, yang tadinya
rata—rata persentase aktivitas siswa pada siklus I
mendapat nilai 73,34 % (kategori cukup)
meningkat di siklus Il menjadi 85,83 % (kategori
baik sekali). Peningkatan rata—rata aktivitas siswa
pada siklus II ini disebabkan siswa sudah tertarik
belajar dengan menggunakan media gambar,
keaktifan siswa sudah bagus seperti berani tampil
untuk menunjukan dan menjelaskan gambar
dipapan tulis, tidak ragu —ragu lagi menjawab
pertanyaan dari guru, dan mampu mempresen-
tasikan hasil LTS di depan kelas. Hal ini didukung
oleh pendapat Harjanto (2003) yaitu siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga
melakukan aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, bertanya, dll.

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi
oleh guru dan ketersediaan sumber materi pengajar,
termasuk juga metode dan media pengajaran yang
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digunakan akan sangat mendukung keberhasilan
dalam proses belajar mengajar. Bila guru
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
menciptakan proses pengajaran, maka aktivitas
akan meningkat.
A. Aktivitas Guru

Data aktivitas guru yang diperoleh
selama proses pembelajaran dengan menggunakan
media gambar pada konsep penyesuaian makhluk
hidup dengan lingkungannya pada lampiran 15
yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat dilihat
pada tabel. 9

Tabd 9. Rata—ratapresentaseaktivitasguru
kelas IV SDN 001 Pematang Kecamatan
Batang Peranap Tahun Pelajaran 2013/2014
setelah pembelajaran menggunakan media
gambar padasiklusl danll.

Siklus Pertemuan (Aoljot;vitasGuru K ategori
I (pertama) 76,92 Baik

1 1I (kedua) 91,66 Baik sekali
Rata —rata 84,29 Baik
I (pertama) 100,00 Baik sekali

I 11 (kedua) 100,00 Baik sekali
Rata —rata 100,00 Baik sekali

Dari Tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa
aktivitas guru selama proses pembelajaran yang
terdiri dari dua siklus mengalami peningkatan.
Dimana rata —rata persentase aktivitas guru pada
siklus I pertemuan pertama 76,92 % (kategori baik
sekali), dan rata—rata aktivitas guru pada siklus I
pertemuan kedua yaitu 91,66 % (kategori baik
sekali). Sedangkan untuk rata —rata persentase
aktivitas guru pada siklus I ini yaitu 84,29 %
(kategori baik ). Pada siklus I ini dimana aktivitas
guru yang belum dilaksanakan oleh guru yaitu tidak
memberikan apersepsi, tidak memotivasi siswa
(guru tidak memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan pembelajaran yang akan dipelajari), dan
guru tidak membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran karena terlupa guru langsung
membagikan lembaran post test dan menyuruh
siswa mengerjakan post test.

Pada siklus II aktivitas guru sudah
terlaksana sepenuhnya 100 %. Rata—rata aktivitas
guru yaitu pada siklus II yaitu 100 % dengan
kategori baik sekali. Hal ini dikarenakan guru sudah



dapat melaksanakan pembelajaran menggunakan
media gambar dengan baik. Dalam pembelajaran
guru juga telah memotivasi siswa, menyimpulkan
materi pelajaran, dan aktif melaksanakan kegiatan
pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan
inti, sampai kegiatan akhir.

Disamping itu baiknya aktivitas guru
dalam membina proses pembelajaran sangat
diperlukan karena peranan guru sangat penting
untuk mendorong dan mempengaruhi keaktivan
siswa, sehingga mendukung prestasi hasil belajar
siswa lebih baik dan lebih memuaskan.

Menurut Usman (2001) mengatakan
bahwa guru berperan sebagai motivator agar
memotivasi pada anak dapat dibangkitkan,
ditingkatkan, dan dikembangkan. Sedangkan
menurut Sudjana (2005), bahwa kedudukan media
pengajaran ada dalam komponen metode
mengajar sebagai salah satu upaya untuk mem-
pertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Oleh
sebab itu fungsi utama dari media gambar atau
pengajaran adalah sebagai alat yang digunakan
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas pada siswa kelas IV SDN 001 Pematang
Kecamatan Batang Peranap Tahun Pelajaran
2013/2014 dengan menggunakan media gambar
dalam proses pembelajaran dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Dayaserap siswa pada siklus I dengan rata-
rata nilai ulangan harian 76,83 (kategori
baik) meningkat disiklus Il dengan rata-rata
nilai ulangan harian 81,16 (kategori baik)

2. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yang
tuntas secara individu 27 orang (90,00%)
dengan kategori baik sekali meningkat
pada siklus ke II yaitu yang tuntas secara
individumenjadi 28 orang (93,33%) dengan
kategori baik sekali.

3. Aktivitas belajar siswa mengalami pening-
katan, dilihat dari rata-rata persentase
aktivitas siswa. Pada siklus I rata-rata
aktivitas siswa 73,34% (kategori cukup)
meningkat pada siklus Il rata-rata aktivitas
siswa menjadi 85,83% (kategori baik
sekali).
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4. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
sudah baik dan mengalami peningkatan
yaitu rata-rata persentase aktivitas guru
pada siklus I 84,29% (kategori baik sekali)
meningkat pada siklus Il rata-rata aktivitas
guru menjadi 100,00% (kategori baik
sekali).

5. Dengan menggunakan media gambar pada
kegiatan proses belajar mengajar dapat
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa
kelas IV SDN 001 Pematang Kecamatan
Batang Peranap Tahun Pelajaran 2013/
2014

6. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian
ini maka penulis menyarankan sebaiknya guru dalam
pembelajaran IPS guru dapat menggunakan media
gambar khususnya pada materi jenis-jenis
transportasi dan komunikasi masa lalu dan masa
kini, karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, aktivitas guru dalam proses
pembelajaran serta sebagai penelitian lebih lanjut
mengenai penggunaan media gambar untuk materi
dan kelas yang berbeda-beda.
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